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ABSTRAK

Ninin Arsini, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Siswa Kelas V111
SMP Negeri 21 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan Dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Dr. Baharullah, M.Pd. dan pembimbing Il Kristiawati, S.Pd.,
M.Pd.

Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. Indikator
keefektivannya antara lain (1) ketuntasan hasil belajar matematika siswa (2)
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika dan (3) respon siswa
terhadap pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-
Eksperimen dengan model One Group Pretest-Posttest Design yang dilaksanakan
selama 4 Kkali pertemuan. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah
menggunakan satu kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar yang terdiri dari 8 kelas
yaitu kelas VIII.D. Sedangkan perlakuan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) pada siswa kelas VIII.D SMP Negeri 21 Makassar efektif
ditinjau dari aspek: (a) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) adalah 44,73
berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 23 siswa
atau 88,46% tidak mencapai ketuntasan individu, dan ini berarti bahwa ketuntasan
secara Kklasikal tidak tercapai, sedangkan skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan metode pembelajaran adalah 85,65 berada pada kategori
tinggi. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 24 siswa atau 92,31% mencapai
ketuntasan individu, dan 2 siswa atau 7,69% tidak mencapai ketuntasan individu
dan ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain ternormalisasi
yaitu 0,74 berada pada kategori tinggi. (b) Aktivitas siswa yang terlibat aktif
mencapai 76,51%. dan (c) Sebanyak 83,09% dari jumlah keseluruhan siswa
memberikan respon positif terhadap pembelajaran. Hasil Analisis Inferensial
menunjukkan bahwa: (1) skor rata—rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan
model pembelajaran menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed)=0,000<0,05 Hy
ditolak dan H; diterima,(2) rata—rata hasil gain ternormalisasi menunjukkan
bahwa nilai sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05 artinya berada pada kategori tinggi. (3)
ketuntasan klasikal dengan menggunakan uji proporsi diperoleh nilai Zhit>Ztab
yaitu 1,84>1,64, artinya secara inferensial ketuntasan hasil belajar secara klasikal
signifikan. Berdasarkan penelitian maka diperoleh bahwa Pembelajaran
Matematika melalui penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) Efektif diterapkan pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar.

Kata kunci: Pre-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, Model
Koperatif tipe NHT, hasil belajar, aktivitas siswa dan respon siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan juga merupakan sebuah kebutuhan yang mutlak bagi
Negara yang ingin berkembang agar tidak tertinggal dari bangsa lain.
Pendidikan tidak akan pernah lepas dari proses belajar mengajar, guru, dan
siswa. Berhasil tidaknya suatu pembelajaran akan sangat bergantung pada
faktor guru dalam menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar pada siswa. Guru harus melakukan berbagai cara
agar materi yang ia bawa dapat diserap oleh siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkannnya.

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan tujuan dari setiap
program pendidikan yang diberikan kepada anak didik. Ada banyak metode,
model, dan strategi pembelajaran yang bisa digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Namun pada faktanya, guru sebagai pengendali utama
proses belajar mengajar sangat banyak menggunakan metode konvensional.
Proses pembelajaran berpusat pada guru dan siswa tidak diajak untuk
berpikir atau melakukan sendiri pengalaman belajar yang berkesan.

Tujuan pendidikan nasional adalah menumbuhkembangkan pribadi-
pribadi yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan, memiliki

kesehatan jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap dan



mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Syamsu, 2015). Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran
dengan memilih model, strategi maupun metode yang tepat dalam
menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar
siswa. Misalnya dengan membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang
sesuai taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang diajarkan.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam
menanamkan pemahaman tentang materi kepada siswa, antara lain adalah
pemilihan model pembelajaran, metode mengajar, penyampaian materi
pembelajaran dan evaluasi. Seorang pengajar harus bias memahami dan
merealisasikannnya dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya.

SMP Negeri 21 Makassar sebagai lokasi observasi awal dalam
penelitian ini merupakan salah satu sekolah yang terus berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan untuk menciptakan siswa-siswa yang
menguasai iptek dan imtag serta berakhlakul karimah. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika kelas VIII.D
pada sekolah tersebut diperoleh bahwa siswa yang memenuhi KKM hanya 6
orang dari 26 siswa. Hal ini berarti hanya 23% siswa yang memenuhi KKM
yang ditetapkan yaitu 75. Setelah melakukan observasi awal, peneliti

menemukan guru masih sering menggunakan metode konvensional seperti



metode ceramah dan tanya jawab. Siswa pun cenderung pasif dalam
pembelajaran, ketika diberi pertanyaan mereka saling tunjuk-menunjuk
untuk menjawab pertanyaan.

Salah satu model yang dapat mengembangkan pemikiran dan
kemampuan siswa adalah model kooperatif. Model kooperatif memiliki
beberapa tipe salah satunya yaitu Numbered Head Together (NHT). NHT
pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Numbered
Head Together adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural,
yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa.Model ini merupakan suatu model
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang
akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Sastradi, 2016). Melalui NHT,
setiap siswa menjadi siap semua. siswa dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang
kurang pandai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengangkat judul
“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri

21 Makassar”.



Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Makassar adalah rendahnya kemampuan siswa. Siswa pada
umumnya cenderung pasif dalam pembelajaran, ketika diberi pertanyaan
mereka saling tunjuk-menunjuk untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Makassar? Indikator keefektifannya adalah sebagai berikut :
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika
Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 21 Makassar. Indikator keefektifannya adalah sebagai
berikut :
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika



D.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siwa, guru,

sekolah dan peneliti.

1.

Bagi Siswa

a. Mengurangi  kejenuhan siswa dalam belajar mata pelajaran
matematika

b. Merangsang pembelajaran yang bermakna pada siswa

c. Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika.

Bagi Guru

a. Menambah pengetahuan guru tentang penerapan model-model
pembelajaran yang baru yang merangsang keaktifan siswa.

b. Meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar.

Bagi sekolah

a. Sebagai pedoman untuk perencanaan kurikulum pembelajaran
selanjutnya yang lebih baik.

b. Sebagai pertimbangan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelajaran yang optimal.

Bagi peneliti

a. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

b. Sebagai tambahan wawasan pemahaman tentang penggunaan model

dalam pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu efektivitas dan
pembelajaran. Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective
yang berartiberhasil, tepat atau manjur. Efektivitas adalah suatu
keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai
(Jisaja, 2015). Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu (Lubis, 2014).

Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai dari suatu metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan (Jisaja, 2015).

Menurut Sinambela dalam Jisaja (2015), pembelajaran dikatakan
efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan
pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal. Beberapa

indikator keefektifan pembelajaran :



a. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dapat menjadi indikator tentang batas
kemampuan, kesanggupan, penguasaan siswa tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh siswa dalam
suatu pelajaran. Dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil
belajar ditunjukkan oleh tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa terhadap materi yang diajarkan setelah kegiatan belajar
berlangsung dalam suatu kurun waktu tertentu.

Ketuntasan hasil belajar matematika yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah skor hasil belajar yang diukur dengan
tes hasil belajar pretest dan tes hasil belajar post test.

Keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang
telah mencapai ketuntasan belajar yaitu:

1) Siswa memenuhi skor rata-rata hasil belajar diatas 74,9(KKM
= 75,00) dari skor ideal yang telah ditentukan.

2) Pembelajaran dikatakan berhasil apabila memenuhi skor diatas
79,9% dari persentase maksimum ketuntasan klasikal yang
telah ditentukan.

b. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses interaksi



antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa yang dapat
mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam proses pembelajaran
matematika. Aktivitas ini diukur dengan lembar observasi aktivitas
siswa.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun
negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya; mengajukan
pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi
dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi
dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa
yang negatif, misalnya menganggu sesama siswa pada saat proses
pembelajaran di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.

Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika

Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adalah tanggapan
siswa terhadap pembelajaran matematika, khususnya terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) yang diterapkan dalam proses pembelajaran.Respon siswa
merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran dikatakan efektif
atau tidak. Respon siswa diukur melalui angket respon siswa.
Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan

mengenai pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah



tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan pembelajaran kontekstual pada siswa. Metode
pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif bagi
siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa
yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang
ditanyakan.
2. Hakikat Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung
pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri
(Syah, 2013 : 87).
Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai
berikut:
1) Gagne,belajar adalah perubahan disposisi kemaampuan

yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
2) Travers,belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian
tingkah laku.

3) Cronbach,Learning iss how by a change in behavior as are



4)

5)

sult of experience. (Belajar adalah perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman).

Horald Spears , Learning is to observe, toread, to imitate, to
tray something them selves, to listen, to follow direction.
(Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati,
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan
mengikuti arah tertentu).

Geoch, Learning is change in performance as resul to
practice.(Belajar adalah perubahan sebagai hasil latihan)
(Suprijono, 2012:2-3).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut terkait dengan

pengertianbelajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

usaha mengubah tingkah laku yang akan membawa perubahan

pada individu-individu yang belajar.

Belajar Matematika

Berikut merupakan definisi belajar matematika menurut

beberapa ahli.

1) J.Bruner

Belajar matematika ialah belajar tentang konsep-konsep
dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep

dan struktur-struktur matematika.



2) Robert Gane
Belajar matematika harus didasarkan kepada pandangan bahwa
tahap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar
yang lebih rendah.
3) Goldin(1992)
Matematika ditemukan dan dibangun oleh manusia sehingga
dalam pembelajaran matematika harus lebih dibangun oleh
siswa daripada ditanamkan oleh guru.
4) Z.PDienes
Berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika
dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama
disajikan kepada siswa dalam bentuk konkrit.
(Admin, 2013)
Berdasarkan  beberapa pendapat diatas  dapat
disimpulkan bahwa belajar matematika adalah belajar tentang
rangkaian-rangkaian pengertian (konsep) dan rangkaian
pertanyaan-pertanyaan (sifat,teorema,dalili,prinsip).
Pembelajaran Matematika
Kata pembelajaran diambil dari kata instruction yang berarti
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan
terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam suatu definisi
pembelajaran dikatakan upaya untuk siswa dalam bentuk kegiatan

memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode dan strategi



yang optimal untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan
(Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:42).

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari
(Muhseto, 2010:26).

Salah satu komponen yang menentukan Kketercapaian
kompetensi adalah penggunaan strategi pembelajaran matematika,
yang sesuai dengan (1) topic yang sedang dibicarakan, (2) tingkat
perkembangan intelektual peserta didik, (3) prinsip dan teori
belajar, (4) keterlibatan aktif peserta didik, (5) keterkaitan dengan
kehidupan peserta didik sehari-hari, (6) pengembangan dan
pemahaman penalaran matematis (Muhseto, 2010:26).

Pembelajaran matematika berorientasi pada matematika
formal dengan beberapa pengertian seperti hubungan, fungsi,
kelompok, vektor diperkenalkan dan dimasukkan dalam definisi
dan dihubungkan satu dengan lain dalam satu system yang
disusun secara deduktif. Dalam konsep heuristic, pembelajaran
matematika merupakan suatu sistem dimana peserta didiknya
diarahkan dan dilatih untuk menemukan sesuatu secara mandiri

(Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:65-66).



3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran didefinisikan sebagai sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar (Suprijono, 2015:65).

Pembelajaran  kooperatif — dalam  konteks  pengajaran
didefinisikan sebagai pembentukan kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari siswa-siswa yang dituntut bekerja sama dan saling
meningkatkan pembelajarannya dan pembelajaran siswa-siswa lain
(Huda, 2016:31).

Pada dasarnya model  pembelajaran  kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan
pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim, yaitu :

1) Hasil belajar akademik
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
3) Pengembangan keterampilan sosial
(Idtesis, 2015)

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik
pembelajaran  kooperatif sebagaimana dikemukakan Slavin
(Andriani (2014)) yaitu :

1) Penghargaan kelompok
2) Pertanggungjawaban individu

3) Kesempatan yang sama untuk berhasil.



Roger dan David Johnson dalam Suprijono (2015:77)
mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap
pembelajaran kooperatif. Lima unsur pembelajaran kooperatif
harus diterapkan, antara lain :

1) Positive interpendence (Saling ketergantungan positif)

2) Personal responsibility (Tanggungjawab perseorangan)
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)
4) Interpersonal skill (Komunikasi antar anggota)

5) Group processing (pemrosesan kelompok)

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif menurut

Arends ada enam fase. Keenam fase tersebut antara lain :

1) Menyampaikan tujuan dan motivasi

2) Menyajikan informasi

3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar

5) Evaluasi

6) Memberikan penghargaan

(Riadi, 2016)

4. Model Numbered Head Together (NHT)
NHT pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun
1993. Numbered Head Together adalah bagian dari model

pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-



struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi

siswa.

Menurut Hamdani (2011:89) Numbered Head Together adalah

metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu

kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa.

Menurut Hamdayana (2016:106) langkah-langkah dalam model

Numbered Head Together(NHT) adalah sebagai berikut :

a.

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok
mendapat nomor;

Guru  memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya;

Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui
jawabannya;

Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka;

Teman dari kelompok yang lain diminta menanggapi, kemudian
guru menunjuk nomor yang lain; dan

Kesimpulan.

Adapun menurut Huda (2016:138), prosedur dalam model

Numbered Head Together adalah sebagai berikut :

a.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa

dalam kelompok diberi nomor.



b. Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

c. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap
paling benar dan memastikan semua anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut.

d. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang
dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
mereka.

Hamdani (2011:90) mengemukakan beberapa kelebihan dan
kelemahan model pembelajaran NHT. Kelebihan NHT antaralain :

1) Setiap siswa menjadi siap semua.

2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
Adapun kelemahan NHT antara lain :

1) Kemungkinan nomor yang dipanggil akan dipanggil lagi oleh guru.

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

Langkah-langkah Model PembelajaranKooperatif Tipe Numbered

Head Together (NHT) dalam Pembelajaran Matematika
Adapunlangkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Head Together (NHT) dalam Pembelajaran Matematika

adalah sebagai berikut.



Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT

Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa
Fase 1. Guru  membagi  siswa Setiap siswa dalam tim mempunyai
Penomoran menjadi beberapa nomor berbeda-beda,sesuai dengan

(Numbering)

kelompok atau tim yang
beranggotakan 3-5 orang
dan memberi siswa nomor.

jumlah siswa di dalam kelompok.

Fase 2. Guru mengajukan Siswa menyimak dan menjawab
Pengajuan pertanyaan kepada siswa pertanyaan
Pertanyaan sesuai dengan materi yang
(Questioning) sedang dipelajari yang
bervariasi  dari  yang

spesifik hingga bersifat
umum dan dengan tingkat
kesulitan yang bervariasi.

Fase3. Guru memberikan Siswa berpikir bersama untuk

Berpikir Bersama bimbingan bagi kelompok menemukan jawaban dan

(HeadTogether) siswa yang membutuhkan. menjelaskan ~ jawaban  kepada
anggota dalam timnya sehingga
semua anggota mengetahui
jawaban  dari  masing-masing
pertanyaan.

Fase4. Guru menyebut salah satu Setiap siswa dari tiap kelompok

Pemberian nomor yang bernomor sama mengangkat

Jawaban tangan dan menyiapkan jawaban

(Answering)

Guru  secara  random
memilih kelompok yang
harus menjawab pertanyan
tersebut.

untuk seluruh kelas

Siswa yang nomornya disebut guru
dari kelompok tersebut
mengangkat tangan dan berdiri
untuk menjawab pertanyaan

(Yati, 2015)

B. Kerangka Pikir
Sejauh ini, pembelajaran kooperatif dipercaya sebagai : 1)
pembelajaran yang efektif bagi semua siswa, 2) pembelajaran yang
menjadi bagian integrative bagi perubahan paradigma sekolah saat ini, dan
3) pembelajaran yang mampu mendorong terwujudnya interaksi dan kerja
sama yang sehat di antara guru-guru yang terbiasa bekerja secara terpisah

dari orang lain (Huda, 2016:59).



Dukungan teori konstruktivisme sosial Vygotsky telah meletakkan
arti penting model pembelajaran  kooperatif. Konstruktivisme social
Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstruksi
secara mutual. Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi
mereka mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. Dengan cara ini,
pengalaman dan konteks social memberikan mekanisme penting untuk
perkembangan pemikiran peserta didik (Suprijono, 2015:74).

Johnson dkk dalam Huda (2016:66-67) menyatakan bahwa
pentingnya pembelajaran kooperatif sebenarnya sudah ditekankan dalam
berbagai penelitian masa lalu. Sejak penelitian pertama yang
dipublikasikan pada 1898, hingga saat ini sudah ada sekitar 600 penelitian
eksperimental dan 100 penelitian korelasional yang dilaksanakan untuk
membandingkan pengaruh tiga model pembelajaran (kompetitif,
individualistic, dan kooperatif). Dari penelitian-penelitian tersebut,
diketahui bahwa pembelajaran kooperatif dibandingkan pembelajaran
kompetitif dan individualistic memberikan : hasil pembelajaran yang lebih
tinggi, relasi antarsiswa yang lebih positif, dan kesehatan psikologis yang
lebih baik.

NHT merupakan pembelajaran dengan cara mengelompokkan
siswa secara acak, yang bertujuan untuk melibatkan siswa secara aktif saat
pemberian suatu masalah, hal ini berguna agar pembelajaran tidak
berlangsung satu arah.Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

dalam pembelajaran dapat membantu siswa melaksanakan tanggung jawab



pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya,
sehingga diharapkan setiap siswa dapat turut aktif dalam setiap kegiatan
dalam kelompoknya (Sastradi, 2016).

Pemanggilan secara acak ini akan memastikan semua siswa benar-
benar terlibat dalam diskusi tersebut. Menurut Slavin dalam Huda
(2016:130) metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk
memastikan akuntabilitaas individu dalam diskusi kelompok.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan tersebut, dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT maka diharapkan
pembelajaran matematika dapat efektif.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Latar Belakang




Siswa pun Guru masih sering Siswa cenderung saling

cenderung pasif menggunakan tunjuk-menunjuk untuk
dalam pembelajaran metode menjawabketika diberi
konvensional pertanyaan.

\

Pembelajaran Matematika Kurang Efektif

. Y

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT)

y
_ _ Aktivitas .
Hasil Belajar Siswa R
Matematika e_spon
e Siswa
{ Positif }]

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ]

Tuntas dan
Meningkat

P—

Numbered Head Together (NHT)

Matematika

—

Efektif diterapkan dalam Pembelajaran }]

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian



Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis mayor dan hipotesis minor yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Mayor
“Pembelajaran matematika pada siswa kelas VIIISMP Negeri 21
Makassar dapat efektif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)”.
2. Hipotesis Minor

Hipotesis minor dalam penelitian ini yaitu:

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih besar dari 74,9 (KKM=75,00).

b. Ketuntasan belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
HeadTogether (NHT)secara klasikal lebih besar dari 79,9%.

c. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih besar dari 0,29.

d. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika setelah diajar
dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT)dalam penelitian ini < 70% memenuhi Kriteria

aktif.



e. Respon siswa dalam proses pembelajaran matematika setelah diajar
dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT) menjadi positif (< 75%).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (treatment).
Perlakuan yang diberikan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).
B. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini adalahone-grouppretest-posttestdesign.

Dimana desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut ini.
Tabel 3.10ne-grouppretest-posttest design
Pretest Treatment Posttest
O, X O,

Sumber : Sugiyono (2012:111)

Keterangan :

O1: Nilai pretest sebelum diterapkanmodel pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

O,: Nilai posttest setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT).



C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan

1.

2.

Satuan Eksperimen

Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah menggunakan satu
kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar yang terdiri dari 8 kelas, dari 8
kelas tersebut diambil satu kelas yaitu kelas VIIL.D dengan
menggunakan cluster random sampling untuk dijadikan subjek
penelitian.
Perlakuan

Perlakuan adalah model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran matematika. Perlakuan dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Efektivitas pembelajaran  matematika adalah  suatu  ukuran
keberhasilan yang menyatakan seberapa besar kriteria ketuntasan
siswa dalam belajar matematika.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
adalah metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan
dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor

dari siswa.



3. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang
diperoleh siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

4. Aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

5. Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses
pembelajaran.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu:

a. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.

b. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di
sekolah.

¢. Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil
belajar matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan
lembar angket respons siswa kemudian divalidasi oleh tim validator.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sekitar tiga minggu.

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan Pretest kepada siswa pada kelas yang terpilih.



F.

b. Kelas yang terpilin akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT)

c. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT)

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

e. Memberikan lembar angket respons siswa setelah diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT)

3. Tahap analisis hasil penelitian

Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes
hasil belajar matematika siswa, lembar observasi siswa, dan lembar
angket respon siswa.

b. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan
laporan.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar Matematika,
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa



sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Tes ini berupa soal essay.
2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika
Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas
selamaproses pembelajaran berlangsung.
3. Angket respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika
Angket respon siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT).
G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan
dalam pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang dapat
diandalkan, data yang diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen
yang digunakan tapi juga harus didukung oleh prosedur pengumpulan data
yang benar.

Data yang diperoleh dari instrumen penelitian yang berupa tes hasil
belajar matematika, lembar observasi terhadap aktivitas siswa, dan angket
respons siswa kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif.

1. Data tentang ketuntasan belajar siswa dikumpulkan dengan

menggunakan tes hasil belajar. Untuk memperoleh skor masing-



masing individu digunakan tes hasil belajar yang diberikan kepada
siswa yang menjadi subjek penelitian.

2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa.

3. Data tentang respon siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket
respon siswa. Angket tersebut diberikan setelah pelaksanaaan
penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan dua
macam analisis statistika, yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis
statistika inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan
rata-rata skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respons
siswa terhadap proses pembelajaran.
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan
analisis sebagai berikut:
a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang

diperoleh siswa dari pretest dan posttest.Untuk mengkategorikan skor



hasil belajar siswa digunakan ketetapan Departemen Pendidikan

Nasional pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan
DepartemenPendidikanNasional
Skor Kategori

0<x<59 Sangat rendah

60<x<69 Rendah

70<x<79 Sedang

80<x=<8&9 Tinggi
90 <x<100 Sangat Tinggi

umber: Departemen Pendidikan Nasional

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar
Matematikapada Kelas VIIISMP Negeri 21 Makassar

Nilai Kriteria
0<x< 75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Berdasarkan pada tabel 3.3 bahwa siswa yang memperoleh nilai
75 sampai 100 maka dapat dinyatakan tuntas dan siswa Yyang
memperoleh nilai Osampai 74 maka siswa dinyatakan tidak tuntas
dalam pembelajaran.

b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
prosespembelajaran. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini apabila minimal 70% dari seluruh komponen pada lembar

observasi aktivitas siswa memenuhi kriteria aktif.



c. Analisis Angket Respon Siswa
Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan
persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap

pembelajaran dengan menggunakan rumus:

TNR

Keterangan:
% ]S :Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respons
TNR : Total nilai respons
n : Jumlah siswa yang merespons
Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika
persentase respon siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin
pertanyaan minimal75%.
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
tentang hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical
Package for Social Science) versi 16 denganOne Sample Kolmogorov-
Smirnov. Adapun hipotesis pengujian sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria Uji :



1) Hoditerima jika signifikansi yang diperoleh >a
2) Hoditolak jika signifikansi yang diperoleh <a,

Dimana a= 0,05

b. Uji Hipotesis

1) Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan

2)

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT)lebih besar dari 74,9 (KKM=75,00). Dengan
rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho: 1 < 74,9melawan Hj: u>74,9

Kriteria Uji :

Hoditerima,jika nilai p-value>«a

Ho ditolak, jika p-value< «

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT)secara klasikal lebih besar dari 79,9. Dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut:

Hy:m <799 % melawan Hi:m > 79,9%

Dimana :
7 . Parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal.
Kriteria Uji :

Hoditerima jika nilaiZhitung <Ztabel

Ho ditolak jika Zhitung > Ztabel



3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih besar dari 0,29.Dengan rumusan hipotesis
sebagai berikut:

Hy: My, < 0,29 melawan Hi: My, > 0,29
Dimana :

My Parameter peningkatan hasil belajar matematika
Kriteria Uji :

Hoditerima,jika nilai p-value>a

Ho ditolak, jika p-value< «



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu
hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) serta
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) pada pembelajaran
matematika, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil angket respon siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. Deskripsi masing-masing
hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT)(Pretest)
Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head



Together(NHT) pada siswa kelas VII.LD SMP Negeri 21 Makassar
disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya, analisis deskriptif
terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa yang diajar dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipeNumbered
Head Together (NHT) (Pretest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 81,00
Skor terendah 13,00
Rentang skor 68,00
Rata-rata skor 44,73
Standar Deviasi 20,61

(Sumber: Nursyaifullah, 2011: 30)

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VII1.D SMP Negeri 21 Makassar sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)adalah 44,73 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan
standar deviasi 20,61. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 13
sampai skor tertinggi 81 dengan rentang skor 68. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika  Siswa  Sebelum  Diterapkan  Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT)(Pretest)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<59 Sangat Rendah 20 76,92
2. 60<x<69 Rendah 2 7,79
3. 70<x<79 Sedang 1 3,85
4. 80<x<89 Tinggi 3 11,53
5. 90<x<100  Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 26 100

(Sumber: Nursyaifullah, 2011: 30)
Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas

VIII.D, 20siswa (76,92%) yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 2 siswa
(7,79%), 1 siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang(3,85%), 3
siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi (11,53%) dan tidak ada
siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi. Setelah
skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 44,73 dikonversi kedalam 5
kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
VIIIL.LDSMP Negeri 21 Makassar sebelum diajar dengan menggunakan
model pembelajaran  kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)umumnya berada pada kategori sangat rendah.

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head
Together (NHT)yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3: Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipeNumbered Head
Together (NHT) (Pretest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 23 88,46
75<x<100 Tuntas 3 11,54

Jumlah 26 100

2)

(Sumber: Nursyaifullah, 2011: 30)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
nilai paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa jumlah siswa
yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 23
orang atau 88,46% dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi
kriteria ketuntasan individu dari jumlah siswa 3 orang atau 11,54%. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas
VIII.D SMP Negeri 21 Makasar sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif ~ tipeNumbered Head Together (NHT)belum memenuhi
indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu= 80% dan
tergolong sangat rendah.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)(Posttest)

Data hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT)pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Makassar disajikan secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut:



Tabel 4.4: Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) (Posttest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 98,00
Skor terendah 62,00
Rentang skor 36,00
Rata-rata skor 85,65

Standar Deviasi 9,49

(Sumber: Nursyaifullah, 2011: 30)

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipeNumbered Head Together (NHT)adalah 85,65 dari skor ideal 100 yang
mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi 9,49. Skor yang
dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 62 sampai dengan skor
tertinggi 98 dengan rentang skor 36. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi

dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika  Siswa  Setelah  Diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipeNumbered Head Together

(NHT)(Posttest)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<59 Sangat Rendah 1 3,85
2. 60 <x<69 Rendah 1 3,85
3. 70 <x<79 Sedang 3 11,54
4, 80 <x <89 Tinggi 12 46,15
5. 90 <x<100 Sangat Tinggi 9 34,62
Jumlah 26 100

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas
VIII.D SMP Negeri 21 Makassar, 1 siswa (3,85%) yang memperoleh skor
pada kategori sangat rendah, 1 siswa(3,85%) yang memperoleh skor pada
kategori rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 3
siswa (11,54%), siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 12
siswa (46,15%) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat
tinggi ada 9 siswa (34,62%). Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
85,65 dikonversi kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII.D SMP Negeri 21 Makassar setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT)umumnya berada dalam kategori tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered

Head Together (NHT)dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6: Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) (Posttest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x< 75 Tidak Tuntas 2 7,69
75<x <100 Tuntas 24 92,31
Jumlah 26 100

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 orang (7,69%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria
ketuntasan individu sebanyak 24 (92,31%). Jika dikaitkan dengan
indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas VII.LD SMP Negeri 21 Makassar setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal yaitu > 80%.

3) Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa (Normalized
Gain) Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe
Numbered Head Together (NHT).

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII.D
SMP Negeri 21 Makassar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipeNumbered Head Together (NHT)pada pembelajaran matematika. Hasil
pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa

hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah



diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered
Head Together (NHT)adalah 0,74.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7: Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
tipeNumbered Head Together (NHT)

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g =0,70 Tinggi 18 69,23
0,30<g <0,70 Sedang 8 30,76
g <0,30 Rendah 0 0
Jumlah 26 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 18 atau
69,23% siswa yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori tinggi dan 8 atau 30,76% siswa yang nilai
gainnya berada pada interval 0,30 < g<0,70 yang artinya peningkatan
hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel 4.6 juga dapat
diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai gainnya < 0,30 atau
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata
gain ternormalisasi siswa sebesar 0,74 dikonversi kedalam 3 kategori di
atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada nilaig > 0,70.
Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.D SMP
Negeri 21 Makassar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipeNumbered Head Together (NHT)umumnya berada pada kategori tinggi.



b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) selama 4 kali

pertemuan dinyatakan dalam persentase pada lampiran D.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Aktivitas siswa selama 4 kali pertemuan menunjukan bahwa:

Rata-rata persentase siswa yang mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru dan mencatat seperlunya 70,19%.

Rata-rata persentase siswa yang aktif dalam kelompok belajarnya
54,81%.

Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan saat proses tanya jawab berlangsung73,08%.
Rata-rata persentase siswa yang memberikan tanggapan/pendapat lain
dan memberikan bantuan kepada teman kelompoknya saat proses
pembelajaran 80,77%.

Rata-rata persentase siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam

mengerjakan tugas80,77%.

Rata-rata persentase siswa yang aktif menjawab/ menyelesaikan LKS
secara berkelompok 82,69%.
Rata-rata persentase siswa yang mengikuti proses belajar mengajar

sampai akhir pembelajaran 93,26%.



2.

8) Rata-rata persentase melakukan kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, dil) 14,42%.

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif  tipeNumbered Head
Together (NHT) adalah 76,51%. Sehingga aktivitas siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif  tipeNumbered Head
Together (NHT) dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria
aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 70% siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran.

Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head
Together (NHT) diperoleh melalui pemberian angket respon siswa yang
selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respon siswa
selanjutnya disajikan dalam tabel pada lampiran D.

Dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas VIII.D
SMP Negeri 21 Makassar memberi respon positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head
Together (NHT) , dimanarata-rata persentase respon siswa adalah 83,09%.
Dengan demikian respon siswa yang diajar dengan metode ini dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni >

75% memberikan respon positif.

Hasil Analisis Inferensial



Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab I1. Sebelum dilakukan
uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji
prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program

SPSS 16 diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) berdistribusi
normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiye < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis
skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pysue> o yaitu 0,200>
0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyae > o yaitu
0,101> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest
termasuk kategori normal.Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran D.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan Uji-t untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head
Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada

siswa kelas VIII.DSMP Negeri 21 Makassar.



1) Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih besar dari 74,9 (KKM=75,00). Dengan
rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: L < 74,9melawan Hj: p>74,9

Kriteria pengambilan keputusan adalahHyditerima apabila nilai p-
value>a dan Hy ditolak, jika P-value< a dimana o= 0,05.Hipotesis
ini diuji dengan menggunakan uji-t (one sample test). Berdasarkan
hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p (sig.2-tailed)
adalah 0,000<0,05. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima
yakni skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) lebih besar dari 74,9
(KKM=75,00).

2) Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)secara
klasikal ~dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut ;
Ho:m <799 % melawan Hy:m > 79,9%
Dimana :

7 . Parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal.



Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,64, berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,64.
Karena diperoleh nilai Z hitung = 1,84, maka Hoditolak dan H;
diterima, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
lebih dari 79,9%.
3) Uji Gain

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT)dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test
yang dirumuskan dengan hipotesis ssebagai berikut:

Hy: M, < 0,29 melawan Hi: M, > 0,29
Dimana :

M Parameter peningkatan hasil belajar matematika

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai
p (sig.2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 Ini berarti bahwa H, ditolak
dan H; diterima yakni menunjukan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VI11.D SMP Negeri 21 Makassar

lebih dari 0,29 dan berada pada kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil
penelitian yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta

pembahasan hasil analisis inferensial.



Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan belajar
siswa serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika, serta (3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT). Ketiga aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa
(1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran

Kooperatif TipeNumbered Head Together (NHT).

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipeNumbered
Head Together (NHT) menunjukkan bahwa dari 26 siswa keseluruhan
hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan individu, dengan kata lain
hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)umumnya masih tergolong
sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

(2) Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif TipeNumbered Head Together (NHT).

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa atau 92,31% siswa mencapai ketuntasan

individu (mendapat skor prestasi minimal 75). Sedangkan siswa yang



tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 orang
atau 7,69%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif ~ tipeNumbered Head Together
(NHT)mengalami peningkatan dan sudah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) dapat membantu
siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi
menjadi peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan
tetapi siswa sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui
kegiatan berdiskusi atau bekerja sama dengan teman kelompoknya
dalam mencari solusi dari persoalan yang diberikan maupun dalam
menulis atau merumuskan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan.

Secara umun, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) merupakan sistem pembelajaran kelompok
kecil yang dapat memicu siswa untuk ikut serta secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, melatih siswa untuk banyak bertanya, siap
menjawab pertanyaan dan bekerja sama dengan temannya yang lain
dalam memahami materi yang sedang dipelajari sehingga mereka
akan mudah dalam menerima pelajaran dan tentunya ini diharapkan
dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa yang semakin bagus.
Dari hasil penelitian yang diperoleh tampak bahwa siswa akan lebih

siap belajar, siswa aktif dalam pembelajaran, kemandirian siswa



cenderung besar. Hal ini sesuai dengan beberapa kelebihan dari model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) dan
secara tidak langsung berdampak pada hasil belajar siswa.

(3) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa (Normalized Gain)
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
TipeNumbered Head Together (NHT).

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D)
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT)adalah
0,74. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
VII.D SMP Negeri 21 Makassar setelah diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe  Numbered Head Together
(NHT)umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya
berada pada g < 0,70.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas VIII.D SMP
Negeri 21 Makassar menunjukkan bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan
sosial siswa semakin baik, siswa dengan guru dan telah memenuhi

kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa



aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya
70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil
analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT)sebesar76,51%. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) .
Respon siswa

Hasil analis data respon siswa yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif.
Dari sejumlah aspek yang ditanyakan, siswa senang terhadap cara
mengajar yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), siswa
merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)dalam pembelajaran matematika.
Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon siswa sebesar
83,09%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang
telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara

klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana nilai gainnya



lebih dari atau sama dengan 0,30, aktivitas siswa mencapai kriteria
aktif, serta respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) positif. Sehingga ketiga aspek
indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan
efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII1.D

SMP Negeri 21 Makassar”.

Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah
terdistribusi dengan normal karena nilai p > a = 0,05 (lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan diperoleh informasi bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui  model
pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) tampak nilai
p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 74,9 yang artinya Hp
ditolak dan H; diterima. Untuk ketuntasan belajar siswa setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT)secara klasikal lebih dari 79,9% dengan menggunakan uji

proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zniwng >Ztanel = 1,84 > 1,64, yang



berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)tuntas secara klasikal.
Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII.D
SMP Negeri 21 Makassar lebih dari 0,29, sehinggaH, ditolak dan H;
diterima yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar dimana rata-rata nilai
gainnya sebesar 0,74.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh,
ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian
teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT)efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 21

Makassar”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisis data danpembahasan yang
telahdikemukakanmaka dapat diambilbeberapakesimpulanbahwa:

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif
tipeNumbered Head Together (NHT) termasuk dalam kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 85,65. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat
24 siswa atau 92,31% yang mencapai KKM dan 2 siswa atau 7,69% yang
tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75) sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal.

2. Rata-rata gain ternormalisasi(normalized gain)padahasilbelajarsiswa
adalah 0,74. Nilai gain tersebutberadapada ¢g<0,70sehinggaterjadi
peningkatanhasilbelajarsiswasetelahditerapkan model pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)padapembelajaranmatematikasiswakelas VIII.D SMP Negeri 21
Makassar dantermasukkategori tinggi.

3. Rata-rata persentasefrekuensiaktivitassiswadenganpembelajaranmodel

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)yaitu 76,5%,



denganindikatorkeberhasilanaktivitassiswasekurang-kurangnya 70%,
dengandemikianaktivitassiswamencapaikriteriaaktif.

Model pembelajaran  kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)padasiswakelas  VIII.D SMP Negeri 21 Makassar
mendapatrespondengan rata-rata persentase83,09%. Hal
initergolongresponpositifsebagaimanastandar yang telahditentukanyaitu>
75%.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample testdiperoleh
nilai p = 0,000 <0,05 = a, sehinggaH, ditolak danH,diterima, yakni skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih besar dari 74,9 (KKM=75,00).

Dari hasil analisis inferensial diperolehnilai  Znitung>Ztaer = 1,84>
1,64sehinggaH, ditolak danH,diterimayang artinyarata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)telah
memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal.

Hasil uji normalized gain pada data pretest dan data posttesttelah
diperoleh nilai p = 0,000 <0,05 = a, sehingga H, ditolak dan H; diterima,
yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah
diterapkanmodel pembelajaran kooperatif tipeNumbered Head Together
(NHT)pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 21

Makassar dimana nilai gainnya lebih dari 0,29.



Dari  hasil analisis deskriptif dan inferensial ketiga
indikatorefektivitastelahterpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) efektif diterapkan dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas V111 SMP Negeri 21 Makassar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperolen dari penelitian ini,
makapenelitimengajukanbeberapa saran sebagaiberikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dalam proses
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika pada pokok
bahasan relasi dan fungsi sebagai salahsatuupaya meningkatkan hasil
belajar siswa, aktivitassiswa, danmotivasisiswadalam proses pembelajaran.

2. Keberhasilanpeneliti padamodel pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT)hanya pada materi relasi dan fungsi
sehinggadiharapkanpadapeneliti yang inginmelakukanpenelitiandengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)agar
menerapkannyapadamateri yang lain agar kitadapatmengetahuibersama
materi apa saja yang cocok dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas . VI (Delapan)

Semester 1 (Satu)

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan

persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.3. Memahami relasi dan fungsi.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran.

A. Tujuan Pembelajaran

B.

a.

Pertemuan Pertama :

Peserta didik dapat membuat contoh relasi dan fungsi yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dapat menyatakan relasi.

Peserta didik dapat menentukan domain, kodomain, dan range suatu

fungsi.

Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

Materi Ajar

1.

Menjelaskan Pengertian Relasi

Pada Gambar 2.1 terdapat nama-nama artis dengan masing-
masing pelajaran kesukaan mereka. Jika nama-nama artis pada Gambar
2.1 kita beri nama himpunan A maka anggota dari himpunan A terdiri

dari {Bastian, Rizky, Igbal, dan Aldi }. Sedangkan mata pelajaran



mereka kita beri nama himpunan B maka anggota dari himpunan B
adalah {Matematika, Pendidikan Agama Islam, Fisika, Bahasa Inggris,

Olahraga, Bahasa Indonesia }.

Perhatikan bahwa ada

keterkaitan atau hubungan antara
himpunan A = { Bastian, Rizky,
Igbal, Aldi } dengan himpunan B
= {Matematika,  Pendidikan
Agama Islam, Fisika, Bahasa
Inggris, Olahraga, Bahasa

# Indonesia}. Himpunan A dengan

himpunan B dihubungkan dengan

Gambar 2.1 ® kata “Menyukai Pelajaran”.
Dalam hal ini “Menyukai Pelajaran” merupakan aturan relasi yang
menghubungkan antara himpunan nama-nama artis dengan himpunan
mata pelajaran. Sedangkan relasinya adalah {(Bastian, bahasa Inggris),
(Bastian, fisika), (Rizky, olahraga), (Rizky, matematika), (Igbal,
Pendidikan Agama Islam), (Igbal, Bahasa Inggris), (Aldi, Bahasa
Indonesia), (Aldi, Matematika)}.

Jadi, Relasi dari Himpunan A ke Himpunan B adalah hubungan

yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan
anggota-anggota himpunan B.

Cara Menyajikan Suatu Relasi
Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan
himpunan pasangan berurutan, diagram panah, dan diagram Cartesius.

Untuk memahami hal tersebut, perhatikan uraian Tabel 2.1 berikut ini:



Tabel 2.1 di atas dapat dinyatakan dengan himpunan pasangan

berurutan, diagram panah, dan diagram Cartesius seperti di bawah ini;

A = {Bastian, Rizky, Igbal dan Aldi}

B = {Bahasa Inggris, Fisika, Olahraga, Matematika, Pendidikan Agama
Islam, Bahasa Indonesia}

“Menyukai Pelajaran” adalah aturan yang menghubungkan himpunan

A ke himpunan B.

a. Himpunan Pasangan Berurutan
Himpunan pasangan berurutan dari data Tabel 2.1 adalah
{(Bastian, bahasa Inggris), (Bastian, fisika), (Rizky, olahraga),
(Rizky, matematika), (Igbal, Pendidikan Agama Islam), (lgbal,
Bahasa Inggris), (Aldi, Bahasa Indonesia), (Aldi, Matematika)}.

b. Diagram Panah
Gambar 2.2 di bawah menunjukkan aturan relasi “Menyukai
Pelajaran” dari Himpunan A ke Himpunan B. Arah panah
menunjukkan anggota-anggota himpunan A berelasi dengan

anggota-anggota himpunan B

p emiiSDvukaibelaiaran...
Ng Bastian =] Bahasa Inggris \
Rizky Fisika
< Olahraga
Iqbal Matematika
Aldi

Pendidikan Agama Islam/




Gambar 2.2

c. Diagram Cartesius
Relasi dari himpunan A ke himpunan B dapat disajikan
dengan diagram Cartesius. Anggota-anggota himpunan A berada
pada sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B berada pada
sumbu tegak. Setiap pasangan anggota himpunan A yang berelasi
dengan anggota himpunan B dinyatakan dengan titik.

Bahasa Indonesia

......................... _.

Pendidikan Agama :
Islam ................... .? I
Matematika @-----=.-.-. -@- - : - _+
Olahraga ~  @---------- ~-+ i !
[}

Fisika --9 i : ;
Bahasa Inggris -—-—|5~—-—-—~:— ----- - :

° ° ® Py >

Bastian Rezky Igbal Aldy

Gambar 2.3 menunjukkan diagram Cartesius dari relasi artis ke mata

pelajaran yang disukainya.

3. Menjelaskan pengertian fungsi (pemetaan)

Setelah kita belajar tentang relasi dan aturan relasinya, Kita
sekarang akan belajar memahami tentang fungsi atau sering disebut
dengan pemetaan. Jika kita mengingat kembali ilustrasi pada Gambar 2.1
yaitu artis dengan mata pelajaran yang disukainya, Kkita dapat
melanjutkan pembahasannya jika dikaitkan dengan fungsi atau

pemetaan.

A Men¥uka| Pela!argn B

Bastian @ Y;V/E. Bahasa Inggris \
Rizky @ Fisika

—
® Olahraga

><::. Matematika

%
Igbal .><
o« |

Aldi e Pendidikan Agama Islam

ﬁ. Rahaca Indanacia



Relasi yang terjadi dari himpunan artis dengan mata pelajaran
yang disukainya menggambarkan adanya hubungan yang bukan fungsi,
dari diagram panah kita dapat mengetahui bahwa semua artis memiliki
mata pelajaran kesukaan yang lebih dari satu. Bastian menyukai
pelajaran bahasa inggris dan fisika, Rizky menyukai pelajaran olahraga
dan matematika, Igbal menyukai pelajaran bahasa inggris dan
pendidikan agama islam, sedangkan Aldi meyukai pelajaran matematika
dan bahasa Indonesia. Pemahaman fungsi secara jelas dapat dipelajari
dari ilustrasi berikut.

Dari suatu kelas dipilih enam siswa untuk diukur berat badannya sebagai

pengambilan data kesehatan mereko. Haosil penimbangan berat badan keenam
siswa disajikan pada tabel berikut.

Nama Siswa Berat
badan(kg)
Andhika 41
Indira 42
Aida 39
Irawan 45
Juno 43
Yessi 42
Tabel 2.2
Berat bodon Gambar 2.4  merupakan
diagram panah yang

menunjukkan relasi “Berat
badan” dari himpunan “siswa
dalam kelas” A = {Andhika,
Indira, Aida, Irawan, Juno,
Yessi} ke himpunan “berat

Gambar 2.4



badan”

{39,40,41,42,43,44,45}

Pada relasi dari himpunan A ke B tersebut dapat diketahui hal-hal

sebagai berikut:

a. Setiap siswa memiliki berat badan. Hal ini berarti setiap anggota A

pasti mempunyai kawan atau pasangan dengan anggota B.

b. Setiap siswa memiliki tepat satu berat badan. Hal ini berarti setiap

anggota A mempunyai tepat satu kawan atau pasangan dengan

anggota B.

llustrasi di atas merupakan relasi dari himpunan A ke himpunan

B yang memiliki relasi khusus, dimana aturan relasinya memasangkan

setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Relasi yang demikian

dinamakan fungsi (pemetaan). Jadi, pengertian fungsi (pemetaan) dapat

dituliskan sebagai berikut fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke

himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A

dengan tepat satu anggota B.

Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah
a. Setiap anggota A mempunyai pasangan di B;

b. Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.

Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Metode Pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian
soal

Langkah-langkah Kegiatan.

Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Awal (10 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu

1. | Membuka pelajaran dengan Menjawab salam dengan
mengucapkan salam sopan 2'

2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil

3. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan penjelasan
akan dipelajari yakni guru dan mencatat materi
menentukan relasi dan fungsi, | serta tujuan pembelajaran o
dan tujuan pembelajaran yang | yang akan dicapai dengan
akan dicapai dengan cara teliti
menuliskannya di papan tulis

4. | Melakukan apersepsi dan Menyimak penyampaian guru
memberikan motivasi kepada | dengan tenang
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan 4
menguasai materi ini serta
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari

5. | Menjelaskan langkah-langkah | Menyimak penjelasan guru
pembelajaran yang akan dengan tenang
dilaksanakan yaitu yaitu model o
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

2. Kegiatan Inti (60 menit)
. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 1 : Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa menjadi | Setiap siswa dalam tim
beberapa kelompok atau tim mempunyai nomor berbeda-
yang beranggotakan 3-5 orang | beda,sesuai dengan jumlah 5’
dan memberi siswa nomor. siswa di dalam kelompok.

Fase 2 : Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan | Siswa menyimak dan
kepada siswa sesuai dengan | menjawab pertanyaan
materi yang sedang dipelajari
yang bervariasi dari 10’

yang bervariasi.

yang
spesifik hingga bersifat umum
dan dengan tingkat kesulitan




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
Fase 3 : Berpikir Bersama (HeadTogether)
Guru memberikan bimbingan | Siswa berpikir bersama untuk
bagi kelompok siswa yang | menemukan jawaban dan
membutuhkan. menjelaskan jawaban kepada
anggota  dalam  timnya| 30’
sehingga semua  anggota
mengetahui  jawaban  dari
masing-masing pertanyaan.
Fase 4 : Pemberian Jawaban (Answering)
Guru menyebut salah satu | Setiap siswa dari  tiap
nomor kelompok yang bernomor
sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk 5'
seluruh kelas
Guru secara random memilih | Siswa yang nomornya disebut 10’
kelompok yang harus | guru dari kelompok tersebut
menjawab pertanyan tersebut. | mengangkat tangan dan
berdiri untuk menjawab
pertanyaan
3.Kegiatan Akhir (10 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Memberikan penghargaan Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok yang kepada kelompok yang 5
memperoleh nilai tertinggi terbaik
2. | Membimbing siswa untuk Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang yang telah dipelajari 3
telah dipelajari
3. | Melakukan refleksi hasil Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3
jujur
4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini diberikan o

kepada siswa sebagai tugas
individu




E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1,

- Buku referensi lain.

Alat :

Papan Tulis
Spidol

Penghapus
- LKS

F. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian
Indikator Pencapaian
) _ Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menjelaskan dengan kata- Tes lisan Daftar e Berikan contoh dalam
kata dan menyatakan pertanyaan kehidupan sehari-hari
masalah sehari-hari yang yang berkaitan dengan
berkaitan dengan relasi dan fungsi!
fungsi .
Tes tertulis Uralan

e Menyatakan suatu fungsi

dengan notasi

e Harga gula 1 kg Rp
5600,00. Harga a kg gula
5600 a rupiah. Nyatakan

dalam bentuk fungsi a !

¢ Buatlah relasi antara
anggota dua himpunan
dalam kehidupan di

sekitarmu!
e Diketahui A={2, 3, 4}dan

B={2,4,6,8}.Buatlah




diagram panah yang
menunjukkab relasi
“faktor dari* dari
himpunan A ke himpunan
B!

e Perhatikan digram panah
berikut!

ge——> eou

Tentukan domain,

kodomain, dan rangenyal!

Makassar, September 2017
Guru Bidang Studi Mahasiswa

(Rosmiati, S.Pd.) (Ninin Arsini)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Makassar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester : 1 (Satu)

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus.
Kompetensi Dasar : 1.3. Memahami relasi dan fungsi.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran.

A. Tujuan Pembelajaran
o Pertemuan Kedua:
a. Peserta didik dapat mengetahui macam-macam fungsi.
b. Peserta didik dapat menentukan cara menyatakan fungsi
o Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar

1. Notasi dalam Fungsi (Pemetaan)



Perhatikan diagram panah berikut. Setelah kita mengenal domain,

kodomain, dan range pada suatu relasi kita akan belajar tentang notasi

dalam fungsi/ pemetaan dan pembacaannya.

P— Q
- N N .Y Bayangan
a 1 |- dari a

N p
N
b ™~
N
N
c > 3
<
d T ™a
N J\ J

dengan anggota Q adalah {2, 3, 4}.

P adalah
(domain) yang anggotanya
{a, b, c, d}

Q adalah daerah kawan
(kodomain) yang
anggotanya {1, 2, 3, 4}
Daerah hasil (range) dari
anggota P yang
berpasangan

daerah  asal

a dipasangkan ke 2 dapat ditulis a 002, dibaca “a dipetakan ke

2” Pada bentuk a (12, 2 disebut bayangan atau peta dari a. b dan d

dipasangkan ke 3 dapat ditulis b [J[13 dan d [J3, dimana 3 adalah

bayangan atau peta dari b dan d. c dipasangkan ke 4 dapat ditulis d (4,

dimana 4 ada
Jika

lah bayangan dari c.

diagram di

samping menggambarkan fungsi

yang

memetakan x anggota himpunan A ke y anggota himpunan B. Maka

notasi fungsi yang dapat ditulis sebagai berikut:

anggota B

A B
f:A- Batau f: x - f(x)
y=f(x)
X
Dibaca: fungsi f memetakan anggota A ke c




2. Sifat Khusus Fungsi (Pemetaan)
O OFungsi injektif (satu-satu)
Jika fungsi f : A — B, setiap b € B hanya mempunyai satu
kawan saja di A,maka fungsi itu disebut fungsi satu-satu atau injektif.

0 =2
! gt R Ay | b q »

—— §

] DFun( fungxi injektif funesi H'vv_'v'.‘.;.f bukan fimgsi infektif
Pada fungsi f : A — B, setiap b € B mempunyai kawan di A,

maka f disebut fungsi surjektif atau onto.

//' a l\\ > /"' » \ /"' a .‘\ > /,” p "\
b f‘._g_e,..‘ q :| ([ b~ q |
. i ' \. S / | ¢ >7x\* ’ “'
\ a4/ %, U o e s )
1 A A R
Jrngsi surjekti/ bukan fungsi suryektif

O OFungsi bijektif (korespondensi satu-satu)
Suatu fungsi yang bersifat injektif sekaligus surjektif disebut

fungsi bijektif atau korespondensi satu-satu.

a “-”) """ 2] a ) P
b > / b —> 7
| | >
C '] ) r C f 7
ad oD s a7 >
A ey 4 B
fungsi bifektif bukan fumesi bijektif

3. Menyatakan Fungsi dalam Himpunan Pasangan Berurutan,
Diagram Panah, dan Diagram Cartesius
Kita telah mempelajari bahwa suatu relasi dapat dinyatakan
dalam himpunan pasangan berurutan, diagram panah, dan diagram
Cartesius. Karena fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi, maka
fungsi juga dapat dinyatakan dalam diagram panah, diagram Cartesius,

dan himpunan pasangan berurutan.

Contoh:



Misalkan A = {1, 2, 3} dan B = {, -1, 0, 1, 2, }. Jika fungsi f: A (1B
ditentukan dengan

f(x) = x — 2 maka

f(l)=1-2=-1
f(2)=2-2=0
f(3)=3-2=1

O OJHimpunan pasangan berurutan dari fungsi f tersebut adalah {(1, —
1), (2, 0), (3, 1)}. Perhatikan bahwa setiap anggota A muncul tepat satu
kali pada komponen pertama pada pasangan berurutan.

[10JDiagram panah yang menggambarkan fungsi f tersebut sebagai
berikut:

O JDiagram Cartesius dari fungsi f sebagai berikut:

By
3
2

1 pommmmmmme- .

of 1 2 3 A
Af---é

2

C. Model dan Metode Pembelajaran



Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

soal

. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

. Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian

D. Langkah-langkah Kegiatan
» Pertemuan Kedua
» Kegiatan Awal (10 menit)
. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

1. | Membuka pelajaran dengan Menjawab salam dengan
mengucapkan salam sopan 2'

2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil

3. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan penjelasan
akan dipelajari yakni guru dan mencatat materi
menentukan relasi dan fungsi, | serta tujuan pembelajaran o
dan tujuan pembelajaran yang | yang akan dicapai dengan
akan dicapai dengan cara teliti
menuliskannya di papan tulis

4. | Melakukan apersepsi dan Menyimak penyampaian guru
memberikan motivasi kepada | dengan tenang
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan 4
menguasai materi ini serta
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari

5. | Menjelaskan langkah-langkah | Menyimak penjelasan guru
pembelajaran yang akan dengan tenang
dilaksanakan yaitu yaitu model o
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

2. Kegiatan Inti (60 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 1 : Penomoran (Numbering)




No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok atau tim
yang beranggotakan 3-5 orang
dan memberi siswa nomor.

Setiap siswa dalam tim
mempunyai homor berbeda-
beda,sesuai dengan jumlah
siswa di dalam kelompok.

Fase 2 : Pengajuan Pertanyaan (Questioning)

Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sesuai dengan
materi yang sedang dipelajari
yang bervariasi dari yang
spesifik hingga bersifat umum
dan dengan tingkat kesulitan
yang bervariasi.

Siswa menyimak dan
menjawab pertanyaan

10’

Fase 3 : Berpikir Bersama (HeadTogether)

Guru memberikan bimbingan
bagi kelompok siswa yang
membutuhkan.

Siswa berpikir bersama untuk
menemukan jawaban dan
menjelaskan jawaban kepada
anggota dalam timnya
sehingga semua  anggota
mengetahui  jawaban  dari
masing-masing pertanyaan.

30’

Fase 4 : Pemberian Jawaban (Answering)

Guru menyebut salah satu
nomor

Setiap siswa dari tiap
kelompok yang bernomor
sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk
seluruh kelas

Guru secara random memilih
kelompok yang harus
menjawab pertanyan tersebut.

Siswa yang nomornya disebut
guru dari kelompok tersebut
mengangkat tangan dan
berdiri untuk menjawab
pertanyaan

10’

3.Kegiatan Akhir (10 menit)

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu




. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
1. | Memberikan penghargaan Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok yang kepada kelompok yang o
memperoleh nilai tertinggi terbaik
2. | Membimbing siswa untuk Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang yang telah dipelajari 3
telah dipelajari
3. | Melakukan refleksi hasil Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3
jujur
4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini diberikan o
kepada siswa sebagai tugas
individu

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V11l Semester 1.

- Buku referensi lain.

Alat :
LKS - Spidol
- Papan Tulis - Penghapus
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian
. ) Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menghitung nilai fungsi Tes tertulis Isian e Jika f(x) = 4x -2 maka
e Menentukan bentuk fungsi | Tes tertulis | Singkat nilai £(3)=....
jika nilai dan data fungsi Uraian e Jika f(x) = px + q, f(1) =
diketahui 3 dan
o f(2) = 4, tentukan f(x).




G. Instrumen Penilaian Karakter

Discipline Respect Diligence Responsibility
No Nama 32 32 4(3[2[1]4]3]2]1
Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali

Guru Bidang Studi

(Rosmiati, S.Pd.)

Makassar, September 2017

Mahasiswa

(Ninin Arsini)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Makassar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester . 1 (Satu)

Standar Kompetensi: 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus.
Kompetensi Dasar : 1.4. Menentukan nilai fungsi.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran.

A. Tujuan Pembelajaran
o Pertemuan Ketiga:
a. Peserta didik dapat menghitung nilai fungsi.
b. Peserta didik dapat menentukan bentuk fungsi jika nilai dan data
fungsi diketahui.
o Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar
+ Menentukan Nilai Suatu Fungsi
Sebelum mengetahui apa itu fungsi, perhatikan sola berikut ini!
Misalkan fungsi f : X = x + 2 maka rumus fungsinnya adalah f(x) = x +
2. Berarti bayangan x oleh f adalah f(x) atau x + 2. Maka untuk x=3
diperoleh f(3) =3+ 2 =5.



Dari penjelasan tersebut, berarti f(3) = 5 adalah bayangan 3 oleh f. f(3) =
5 ini disebut nilai f untuk x = 3.

Sehingga secara umum berlaku:

Jika f : x — f(x) maka untuk x = a diperoleh f(a). Dalam hal ini f(a) adalah

bayangan a oleh f atau nilai dari f untuk x = a

Perhatikan contoh pemetaan berikut:
Contoh:
Misalkan aturan pemetaan berupa f(x) = x +2 dengan x melambangkan
anggota himpunan
A ={0, 1, 2, 3}, tentukan nilai-nilai fungsi f!
Penyelesaian:
Adapaun aturan atau rumus fungsinya yaitu f(x) = x +2. Sehingga nilai
dari fungsi f dengan mensubtitusikan nilai dari anggota A.
Jikax=0makaf(0)=0+2=2
Jikax =1makaf(l)=1+2
f(1) =3

Jika x =2 maka f(2) =2 +2

f(2) =4
Jikax =3 makaf(3)=3+2

f(3) =5
inilah himpunan semua f(x) di A : {2, 3, 4, 5}.

C. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Metode Pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian
soal

D. Langkah-langkah Kegiatan
» Pertemuan Ketiga
» Kegiatan Awal (10 menit)



. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu

1. | Membuka pelajaran dengan Menjawab salam dengan
mengucapkan salam sopan 2'

2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil

3. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan penjelasan
akan dipelajari yakni guru dan mencatat materi
menentukan relasi dan fungsi, | serta tujuan pembelajaran o
dan tujuan pembelajaran yang | yang akan dicapai dengan
akan dicapai dengan cara teliti
menuliskannya di papan tulis

4. | Melakukan apersepsi dan Menyimak penyampaian guru
memberikan motivasi kepada | dengan tenang
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan 4
menguasai materi ini serta
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari

5. | Menjelaskan langkah-langkah | Menyimak penjelasan guru
pembelajaran yang akan dengan tenang
dilaksanakan yaitu yaitu model o
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)

2. Kegiatan Inti (60 menit)
. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Fase 1 : Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa menjadi | Setiap siswa dalam tim
beberapa kelompok atau tim mempunyai nomor berbeda-
yang beranggotakan 3-5 orang | beda,sesuai dengan jumlah 5'
dan memberi siswa nomor. siswa di dalam kelompok.

Fase 2 : Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan | Siswa menyimak dan
kepada siswa sesuai dengan | menjawab pertanyaan
materi yang ged_ang d!pelajari 10’
yang bervariasi dari yang
spesifik hingga bersifat umum
dan dengan tingkat kesulitan




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
yang bervariasi.
Fase 3 : Berpikir Bersama (HeadTogether)
Guru memberikan bimbingan | Siswa berpikir bersama untuk
bagi kelompok siswa yang | menemukan jawaban dan
membutuhkan. menjelaskan jawaban kepada
anggota  dalam  timnya| 30’
sehingga semua  anggota
mengetahui  jawaban  dari
masing-masing pertanyaan.
Fase 4 : Pemberian Jawaban (Answering)
Guru menyebut salah satu | Setiap siswa dari  tiap
nomor kelompok yang bernomor
sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk 5'
seluruh kelas
Guru secara random memilih | Siswa yang nomornya disebut 10’
kelompok yang harus | guru dari kelompok tersebut
menjawab pertanyan tersebut. | mengangkat tangan dan
berdiri untuk menjawab
pertanyaan
3.Kegiatan Akhir (10 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Memberikan penghargaan Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok yang kepada kelompok yang 5
memperoleh nilai tertinggi terbaik
2. | Membimbing siswa untuk Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang yang telah dipelajari 3
telah dipelajari
3. | Melakukan refleksi hasil Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3

jujur




. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini diberikan o
kepada siswa sebagai tugas
individu
E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIl Semester 1.

- Buku referensi lain.

Alat :
- LKS - Spidol
- Papan Tulis - Penghapus
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian
) ) Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menghitung nilai fungsi Tes tertulis Isian o Jika f(x) = 4x -2 maka
o Menentukan bentuk fungsi | Tes tertulis | Singkat nilai f(3)=....
jika nilai dan data fungsi Uraian e Jika f(x) = px +q, f(1) =
diketahui 3dan
o f(2) = 4, tentukan f(x).
G. Instrumen Penilaian Karakter
Discipline Respect Diligence Responsibility
No Nama 4321|4321 |4]3][2]1|4]3]2]1




Keterangan:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Baik Sekali

Guru Bidang Studi

(Rosmiati, S.Pd.)

Makassar, September 2017

Mahasiswa

(Ninin Arsini)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Makassar
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester . 1 (Satu)

Standar Kompetensi : 1. Memahami  bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.5. Membuat sketsa grafik fungsi aljabar sederhana pada

sistem koordinat Cartesius.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran.

A. Tujuan Pembelajaran

- Pertemuan Keempat:
o Peserta didik dapat menentukan pasangan berurut fungsi kemudian
menggambar diagram Cartesiusnya.
o Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )



B. Materi Ajar
+ Menggambar Grafik Fungsi

Kalian telah mempelajari cara menghitung nilai suatu pemetaan.
Pada bagian ini kita akan mempelajari perubahan nilai suatu pemetaan
antar anggota domain. Untuk itu, pelajari uraian berikut!
Misalkan diketahui suatu pemetaan sebagai berikut:
fix—>x+2,xeA danf(x) eB
yang artinya (x + 2) € B,

Pada materi bentuk aljabar, x disebut sebagai variabel kemudian
kita akan sepakati variabel yang lain untuk melambangkan f(x) dalam hal
ini kita ambil y sehingga f(x) = y. 4 7 B
{39,40,41,42,43,44,45}
Kita tuliskan f(x) = y = x +2, diperoleh:

f: A — B, dengan x€A, dan yeB

Misalkan A = {0, 1, 2}, B = {anggota bilangan bulat},
maka, untuk:

x=0diperolehy=0+2=2
X=1->y=1+2 =3
X=2 -y=2+2 =4

Terlihat bahwa nilai variabel y ditentukan oleh variabel x, atau
besar peta ditentukan oleh besar anggota domain. Jadi, untuk y = f(x) =
ax +b, variabel y bergantung pada variabel x. Variabel x disebut variabel
bebas, dan variabel y disebut variabel terikat.

Hasil di atas, kita sajikan dalam tabel pemetaan yaitu:

Pada Tabel di atas tampak bahwa semakin besar nilai x, Semakin
besar pula nilai petanya.
Hasil dari pemetaan tersebut dapat kita gambarkan dalam grafik

koordinat Cartesius dengan cara seperti dibawah ini:

A

AF---mm - °
3 f----o-o-ee- °

2 f------ .




Dari uraian di atas, dapat disimpulkan perwujudan dari pemetaan
tergantung pada daerah asal dan daerah kawan yang diberikan.
Kemudian disepakati untuk menyajikan pemetaan yang daerah asal dan
daerah kawan berupa himpunan tak hingga dapat diambil beberapa titik
saja sebagai gambaran arah titik maupun garis.

h: x — —x + 1, domain {x€R}

Tabel pemetaan h(x) =—x +1

X 3 (-2 (-1 |0 1 2 3
h(x) | 4 3 2 1 0 -1 | -2

pada tabel diatas tampak bahwa semakin besar nilai x, nilai petanya

semakin kecil.
Dari gambar grafik sebelumnya ditarik garis melalui titik-titik pasangan

berurutan
h(x)=-x+1 A

N 3
2
1

3 2 1 1 3 4 5

-1
-2
-3




Terlihat di gambar grafik dari Kiri atas menurun kekanan bawah.
Dari kedua contoh dapat disimpulkan bahwa:

1. Untuk pemetaan f(x) = ax +b dengan a > 0, semakin besar nilai x, nilai peta

nya semakin besar dan bentuk grafik pemetaan dari kiri ke kanan naik.

2. Untuk pemetaan f(x) = ax + b dengan a < 0, semakin besar nilai X, nilai peta

akan semakin kecil dan bentuk grafik pemetaan dari kiri kekanan turun.

e f:x —x? domain {x€R}, daerah kawan {xeR}
Tabel pemetaan f(x) = x?

X -2 -1 0 1 2

fx)) 4 1 0 1 4
f () =x*
8
6
4
2
-2 -1 0 1 2

e hix—2x% domain {x€R}, daerah kawan {x€R}
Tabel pemetaan h(x) =2x*

x 2 -1 0 1 2
hxy 8 2 0 2 1

h(x) =2x2




menguasai materi ini serta
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari

C. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Metode Pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian
soal
D. Langkah-langkah Kegiatan
» Kegiatan Awal (10 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Membuka pelajaran dengan Menjawab salam dengan
mengucapkan salam sopan 2!
2. | Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil
3. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan penjelasan
akan dipelajari yakni guru dan mencatat materi
menentukan relasi dan fungsi, | serta tujuan pembelajaran o
dan tujuan pembelajaran yang | yang akan dicapai dengan
akan dicapai dengan cara teliti
menuliskannya di papan tulis
4. | Melakukan apersepsi dan Menyimak penyampaian guru
memberikan motivasi kepada | dengan tenang
siswa dengan menyampaikan
pentingnya memahami dan 4




Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakitu
5. | Menjelaskan langkah-langkah | Menyimak penjelasan guru
pembelajaran yang akan dengan tenang
dilaksanakan yaitu yaitu model o
pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together
(NHT)
2. Kegiatan Inti (60 menit)
. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fase 1 : Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa menjadi | Setiap siswa dalam tim
beberapa kelompok atau tim mempunyai nomor berbeda-
yang beranggotakan 3-5 orang | beda,sesuai dengan jumlah 5'
dan memberi siswa nomor. siswa di dalam kelompok.
Fase 2 : Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
Guru mengajukan pertanyaan | Siswa menyimak dan
kepada siswa sesuai dengan | menjawab pertanyaan
materi yang sedang dipelajari
yang bervariasi dari yang 10’
spesifik hingga bersifat umum
dan dengan tingkat kesulitan
yang bervariasi.
Fase 3 : Berpikir Bersama (HeadTogether)
Guru memberikan bimbingan | Siswa berpikir bersama untuk
bagi kelompok siswa yang | menemukan jawaban dan
membutuhkan. menjelaskan jawaban kepada
anggota  dalam  timnya| 30’
sehingga semua  anggota
mengetahui  jawaban  dari
masing-masing pertanyaan.
Fase 4 : Pemberian Jawaban (Answering)
Guru menyebut salah satu | Setiap siswa dari  tiap
nomor kelompok yang bernomor
sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk 5'

seluruh kelas




Alokasi

No. Kegiat Kegi i
0 egiatan Guru egiatan Siswa Wakitu
Guru secara random memilih | Siswa yang nomornya disebut 10’
kelompok yang harus | guru dari kelompok tersebut
menjawab pertanyan tersebut. | mengangkat tangan dan
berdiri untuk menjawab
pertanyaan
3.Kegiatan Akhir (10 menit)
. . . Alokasi
No. K K
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu
1. | Memberikan penghargaan Memberikan tepuk tangan
kepada kelompok yang kepada kelompok yang o
memperoleh nilai tertinggi terbaik
2. | Membimbing siswa untuk Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang yang telah dipelajari 3!
telah dipelajari
3. | Melakukan refleksi hasil Siswa melakukan refleksi
pembelajaran hasil pembelajaran dengan 3
jujur
4. | Memberikan PR terkait materi | Siswa mencatat PR yang
yang telah dipelajari hari ini diberikan o
kepada siswa sebagai tugas
individu
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas V111 Semester 1.
- Buku referensi lain.
Alat :
- LKS
- Papapn Tulis
- Spidol
- Penghapus
F. Penilaian Hasil Belajar




Indikator Pencapaian

Penilaian

) ] Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menyusun tabel pasangan | Tes tertulis Isian e Diketahui f(x) = 2x + 3.
nilai peubah dengan nilai singkat Lengkapilah tabel berikut:
fungsi X ol 11 21 3
e Menggambar grafik fungsi f(x)
pada koordinat Cartesius
Uraian

e Dengan menggunakan
tabel gambarlah grafik
fungsi yang dinyatakan
f(x) = 3x -2.

e Diketahui himpunan P
={2,3,4,5} danQ =
{2, 3}. Relasi dari P ke
Q adalah | “lebih dari.

a. Gambarlah diagram
panah relasi itu! Apakah
relasi itu merupakan
fungsi?

b. Buatlah himpunan
pasangan berurutannya!

c. Gambarlah diagram

Cartesiusnya!




G. Instrumen Penilaian Karakter

Discipline Respect Diligence Responsibility
No Nama 41321 3] 2 43214321
Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
Makassar, September 2017
Guru Bidang Studi Mahasiswa
(Rosmiati, S.Pd.) (Ninin Arsini)
..... é e
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Anggota Kelompok : 1. cciieiiiiiiiiienneennnnn.




1. Imam, Raka, Yuli, dan Kevin mempunyai hobi berenang. Imam dan Raka berenang
pada hari senin dan rabu, Yuli berenang setiap hari rabu dan sabtu. Sedangkan Kevin
berenang pada hari senin, selasa, dan jumat.

a. Buatlah diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan
yang menunjukkan hubungan antara Imam, Raka, Yuli, dan Kevin dengan
hari berenang mereka!

b. Pada hari apa mereka berenang bersama?

C. Pada hari apa mereka tidak berenang?

2. Adi, Beno, Riki, dan Angga ingin bermain tenis meja bersama-sama. Adi tidak dapat
bermain pada hari selasa, sabtu dan minggu, Beno tidak dapat bermain kecuali
pada hari senin dan minggu. Riki dapat bermain hari rabu, kamis dan minggu.
Sedangkan Angga dapat bermain kecuali hari minggu.

a. Buatlah diagram panah dan diagram kartesius yang menunjukkan hubungan
diatas!

b. Kapan mereka dapat bermain bersama?

c. Pada hari apa Adi dan Beno dapat bermain bersama?

3. Diketahui himpunan M = {2, 3, 5, 7, 8} dan himpunan N = {3, 4, 5, 6, 12, 14, 16}.
Nyatakanlah relasi dari himpunan M ke himpunan N sebagai relasi “faktor dari”
dalam bentuk diagram kartesius dan himpunan pasangan berurutan!

4. Buatlah relasi antara dua anggota himpunan dalam kehidupan di sekitarmu, kemudian

nyatakan dalam bentuk diagram panah dan diagram kartesius!
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Anggota Kelompok : 1. cciveiiiiiiiiinnneennnnn.

Lembar 7<eﬁ'a Siswa 2
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Pada hari lebaran Ani mempunyai 2 buah kemeja berwarna biru dan batik ia juga
mempunyai 3 celana berwarna hitam, putih dan coklat. Ada berapa pasang
kemeja yang dapat dipakai dengan pasangan celana yang berbeda? (banyaknya
pemetaan yang mungkin baju dipasangkan dengan celana) Gunakan diagram panah!
Seorang pedagang membuat daftar harga barang dengan menggunakan kata sandi.
Kata sandi yang digunakan adalah RUMAH KECIL! Huruf-huruf pada kata sandi
tersebut dipasangkan satu-satu dengan angka 0 sampai dengan 9 dan tanda koma.

RUMAHKECI L!

PITIITTT

012 3 45617389,

Dengan menggunakan sandi tersebut, suatu barang yang harganya Rp5.000,00

ditulis KRRR!RR.
a. Tuliskan harga barang berikut ini dengan menggunakan kata sandi

1) Rp 19.549.950,00

2) Rp 26.359.900,00
b. Tulisakan harga barang yang dinyatakan dengan kata sandi berikut.

1) AHMAUMARRR!RR

2) KEILUMCURKRIRR
Diketahui anggota himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, ¢, d}. Tentukan
banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A!
Tiga sahabat Riski, Gatot, dan Toni duduk dikelas VIII SMP. Riski dan Gatot
berkulit kuning langsat sedangkan Toni tidak. Riski dan Toni berambut lurus,
sedangkan Gatot tidak. Gatot berkacamata, yang lainnya tidak. Jika dibuat diagram

panah yang menghubungkan tiap anak dengan ciri-cirinya, apakah diagram panah



tersebut menunjukakan korespondensi satu-satu? Mengapa?



Lembar 7<eﬁ'a Siswa 3
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Anggota Kelompok : 1. .cccevuiiieininieinnnnne.

N

1. Banyak sisi pada prisma segi-n untuk n > 3 dengan n bilangan asli, didefinisikan
oleh fungsi f(n) = n + 2.
a. Tentukan banyaknya sisi prisma segi-23 dan prisma segi-27
b. Prisma segi berapakah, jika diketahui banyak sisinya adalah 45 dan 52

2. Ari, Beni, dan Choki bersepeda dengan kecepatan yang sama. Jarak yang

ditempuh mereka lalui setelah t menit dapat dinyatakan dengan fungsi (t) = 3t2 +t
+ 5 meter. setelah a menit, Ari berhenti bersepeda. Jarak yang ditempuh Ari
setelah a menit adalah 85 meter. Beni berhenti 2 menit kemudian dari Ari.
Adapun Choki berhenti besepeda setelah dua kali a menit. Jika jarak yang ditempuh
Beni adalah 159 meter dan jarak yang ditempuh Choki 315 meter. Berapakah
lamanyaAri, Beni,dan Chokibersepeda?

3. Hubungan antara suhu dalam Celcius dan Fahrenheit merupakan sebuah fungsi
linear. Table berukut memperlihatkan hubungan antara Celcius dan Fahrenheit.

°C [50 |70 |95 |100

°F | 122 | 158 | 203 | 215

a. Tuliskan rumus fungsinya jika x menyatakan suhu dalam Celcius dan y

menyatakan suhu dalam Fahrenheit
b. Tuliskan 85°C dalam Fahrenheit

C. Tuliskan 41°F dalam Celcius
+ Buatlah kesimpulan hasil penemuan kalian dari materi yang telah dibahas:
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Anggota Kelompok : 1. cciveiiiiiiniinineennnnn.

N

1. Hubungan antara suhu dalam Celcius dan Fahrenheit merupakan sebuah fungsi
linear y = f(x) = 9x + 32, x menyatakan suhu dalam Celcius dan y menyatakan
suhu dalam Fahrenheit.Gambarlah grafik fungsi tersebut jika daerah asalnya
{5,10,15, 20, 25, 30}

2. Ditya mempunyai mainan mobil-mobilan yang digerakkan dengan baterei. Mobil-
mobilan tersebutberada5cm daritepi ruangan (5 cmdari dinding ruangan). Jika
jarak yang mobil- mobilan yang ditempuh setelah x detik didefinisikan
dengan fungsi f(x) =2x+ 3 centimeter.

a. Gambarlah grafik fungsi mobil-mobilan tersebut
jika dia telah berjalan dari 0 sampai 10 detik!

b. Berapakah waktu yang dibutuhkan mobil-
mobilan tersebut sampai pada dinding yang ada

didepannya, jika jarak antar dinding 4 meter?

3. Diketahui fungsi kuadrat f pada himpunan bilangan R ditentukan oleh f(x) = 2%

8dengan daerahasal{x|—3CxC 3,x CR}.
a. Gambarlah grafik fungsi f tersebut!
b. Dititik berapakah grafiktersebut memotongsumbu-xdan memotongsumbu-y?

c. Dititik berapakah grafik tersebut memotong sumbu-x dan memotong sumbu-y?



1.

Fl/fe:ﬂmﬁf%zwaéﬂn
LKS

Imam,Raka, Yuli,dan Kevin mempunyai hobi berenang. Imam dan Raka berenang
pada hari senin dan rabu, Yuli berenang setiap hari rabu dan sabtu. Sedangkan Kevin
berenang pada hari senin, selasa, dan jumat.

a. Buatlah diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan
yang menunjukkan hubungan antara Imam, Raka, Yuli, dan Kevin dengan hari
berenang mereka!

b. Pada hari apa mereka berenang bersama?

C. Pada hari apa mereka tidak berenang?

Penyelesaian:

Diketahui:lmam, Raka, Yuli, dan Kevin mempunyai hobi berenang

Imamberenang pada hari senin dan rabu
Raka berenang pada hari senin dan rabu
Yuli berenang pada hari rabu dan sabtu
Kevin berenang pada hari senin, selasa dan jum’at

Ditanyakan:

a. Diagram panah, diagram Kartesius,dan himpunan pasangan berurutan yang
menunjukkan hubungan antara Imam,Raka, Yuli,dan Kevin dengan hari berenang
mereka.

b. Pada hari apa mereka berenang bersama?

C. Pada hari apa mereka tidak berenang?

Jawaban:

Misalkan himpunan P adalah nama orang = {Imam, Raka, Yuli, Kevin}

Himpunan H adalah nama hari = {senin, selasa, rabu, kamis,jum’at, sabtu, minggu}

a. Diagrampanah,diagramkartesius,danhimpunanpasanganberurutanyang
menunjukkan hubungan antara Imam, Raka, Yuli, dan Kevin dengan

hari berenang mereka

e Diagram Panah

Senin
Selasa
Rabu

Kamis




e Diagram Kartesius

H
A
Minagau
Sabtu L4
®
Jum’a
Kami
® @
Rabu
® ®
Calaca
Seni L 4 ¢
Imam Raka  Yuli KIvin P

e Himpunanpasangan berurutan
{(Imam,Senin),(Imam,Rabu),(Raka,Senin),(Raka,Rabu),(Yuli,Rabu),(Yuli, Rabu),
(Kevin, senin), (Kevin, Selasa),(Kevin, jum’at)}
b. Mereka tidak pernahbersama

c. Merekatidakberenangpadahari kamis dan minggu

Adi,Beno,Riki,danAnggainginbermaintenismejabersama-
sama.Aditidakdapatbermainpadahariselasa,sabtudanminggu.Benotidakdapatbermaink
ecualipadaharisenindanminggu.Rikidapatbermainharirabu,kamisdanminggu.Sedangak
anAnggadapatbermainkecualihari minggu.
a. Buatlah diagrampanah dan diagramkartesius yang menunjukkan hubungan
diatas!
b. Kapan mereka dapat bermainbersama?

c. PadahariapaAdidanBenodapat bermain bersama?



Penyelesaian:
Diketahui:

Adi, Beno, Riki, dan Angga ingin bermain tenis mejabersama-sama.
Adi tidakdapat bermain pada hari selasa, sabtu dan minggu.

Beno tidak dapat bermain pada hari selasa,rabu, kamis, jumat, dansabtu.

Riki tidak dapat bermain pada harisenin,selasa, jum’at, dansabtu.

Angga tidak dapat bermain pada hari senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, dansabtu.

Ditanyakan:

a. Buatlah diagrampanah dan diagramkartesius yang menunjukkan hubungan diatas!

b. Kapan mereka dapat bermainbersama?

C. PadahariapaAdidanBenodapat bermain bersama?

Jawab:

Misalkan himpunan P adalah nama orang = { Adi, Beno, Riki, dan Angga }

Himpunan H adalah nama hari = { senin, selasa, rabu, kamis,jum’at, sabtu, minggu }

a. Diagrampanah dan diagramkartesius yang menunjukkan hubungan diatas.

Diagram Panah

Diag ra“"P"artesius

Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jum’at
Sabtu
minaau

Angga

=

\di Béno Riki



b. Mereka dapat bermainbersama pada hari selasa dan sabtu

C. Adi dan Beno dapat bermainbersama padahariselasadansabtu

3. DiketahuihimpunanM={2,3,5,7,8}danhimpunanN={3,4,5,6,12,14,16}.Nyatakan
lahrelasidarihimpunanMkehimpunanNsebagairelasi‘faktordari”’dalambentukdiagramk
artesius dan himpunan pasangan berurutan!

Penyelesaian:

Diketahui:

M={2,3,5,7,8}
N={3,4,5,6,12,14,16}

Ditanyakan:

NyatakanlahrelasidarihimpunanMkehimpunanNsebagairelasi“faktordari”dalambentukdia
gramkartesius dan himpunan pasangan berurutan

Jawab:

Relasi dari himpunan M ke himpunan Nsebagairelasi‘“faktordari”

2 merupakan faktor dari 4, 6, 12, 14, 16

3 merupakanfaktordari3,6,12

5 merupakanfaktordari 5

7 merupakanfaktordaril4

8 merupakanfaktordari16

4. Buatlahrelasiantaraduaanggotahimpunandalam
kehidupandisekitarmu,kemudiannyatakandalambentuk diagrampanah dan
diagramkartesius!



Diagram Kartesius Himpunan Pasanagan Berurutan

N {(2,4),(2,6),(2,12),(2,14), (2, 16), (3, 3), (3,
. 6“ 6), (3, 12),(5,5),(7,14),(8,16)}
14 .
12

10
8
6
4
2

p®

H=>




Pembabasan LK S 2

1. PadaharilebaranAnimempunyai2buahkemejaberwarnabirudanbatikiajugamem
punyai3celanaberwarnahitam,putindancoklat. Adaberapapasangkemejayangdap
atdipakaidenganpasangancelanayangberbeda?(banyaknyapemetaanyang
mungkin baju dipasangkan dengancelana) Gunakan diagrampanah!

Penyelesaian:

Diketahui: Ani mempunyai 2 kemejaberwarna biru dan batik3 celana berwarna
hitam, putih dan coklat
Ditanya:
Berapapasang kemeja yangdapat dipakai dengan pasangan yang berbeda
Jawab:
Misalkanhimpunankemeja K = { biru,batik}
Himpunan celana C = {hitam, putih, coklat}

Banyaknya pemetaan dari K ke C ditunjukkan dengan diagram batang berikut.

*Putih

ecoklat




Jadi,banyaknyapasangkemejadancelanayangdapatdipakaiAnisebanyak9pasang.

2. Seorangpedagangmembuatdaftarhargabarangdenganmenggunakankatasandi.K
atasandiyangdigunakanadalahRUMAHKECIL!Huruf-
hurufpadakatasanditersebut dipasangkan satu-satu dengan angka O sampai
dengan 9 dan tanda koma.

RUM AHKECIL!

PIELELTIEN

012 34 56789,
Denganmenggunakansanditersebut,suatubarangyangharganyaRp5.000,00dituli
s KRRRIRR.
a. Tuliskanhargabarangberikutini dengan menggunakan Kkata
sandi.
1) Rp 19.549.950,00
2) Rp 26.359.900,00
b. Tulisakanhargabarangyang dinyatakan dengan kata sandi
berikut.
1) AHMAUMARRR!RR
2) KEILUMCURKR!RR
Penyelesaian:
Diketahui:korespondensi satu-satu
RUM AHKEC IL!
T I
12 34 56789,
Ditanyakan:
a. Tuliskanhargabarangberikutini dengan menggunakan kata sandi
1) Rp 19.549.950,00
2) Rp 26.359.900,00
b. Tulisakan hargabarangyang dinyatakan dengan kata sandi berikut.
1) AHMAUMARRRIRR
2) KEILUMCURKR!RR
Jawab:



1) Tuliskanhargabarangberikutini dengan menggunakan kata sandi

1) Rp 19.549.950,00
Berdasarkankorespondensisatu-satudiatas,makakatasandihargabarang
tersebut adalah ULKHLLKRIRR

2) Rp 26.359.900,00
Berdasarkankorespondensisatu-satudiatas,makakatasandihargabarang
tersebut adalahMEAKLLRRIRR

c. Tulisakan hargabarangyang dinyatakan dengan kata sandi berikut.

1) AHMAUMARRRIRR
Berdasarkankorespondensisatu-satudiatas,makakatasandihargabarang
tersebut adalahRp 3.423.153.000,00

2) KEILUMCURKR!RR

Berdasarkan korespondensi satu-satu diatas, maka harga barangyang
dimaksud adalah Rp 5.689.1271.050,00
3. DiketahuianggotahimpunanA={1,2,3,4}danB={a,b,c,d}.tentukanbanyaknya
pemetaan yang mungkin dari B ke A!
Penyelesaian:
Diketahui:
himpunan A ={1, 2, 3, 4}
himpunan B = {a, b, c, d}

Ditanyakan: banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A

Jawab:

himpunan A = {1, 2, 3, 4}
n(A) =4
himpunan B = {a, b, ¢, d}
n(B) =4

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B
N(A)B) = 44
= 256
Jadi, banyaknya pemetaan yang mungkin dari pemetaan A ke B adalah 256.



4. TigasahabatRiski,Gatot,danTonidudukdikelasVIIISMP.RiskidanGatotberkulitk
uninglangsatsedangkanTonitidak.RiskidanToniberambutlurus,sedangkan Gatot
tidak.Gatot berkacamata,yang lainnya tidak.
Jikadibuatdiagrampanahyangmenghubungkantiapanakdenganciri-
cirinya,apakahdiagrampanahtersebut ~ menunjukakankorespondensi  satu-
satu?Mengapa?

Penyelesaian:

Diketahui:

Tiga sahabat Riski, Gatot,danToni duduk dikelasVIIISMP.

Rizki mempunyai ciri-ciri berkulitkuning langsat dan berambut lurus.
Gatot mempunyai ciri-ciri berkulitkuning langsat dan berkacamata.
Toni mempunyai ciri-ciri berambut lurus.

Ditanyakan:

a. Diagram panah yang menghubungkan anak dengan ciri-cirinya
MisalkanhimpunanAadalahnamaanaknya,makaA={Riski,Gatot, Toni} dan
himpunanB adalah cirri-cirinya,sehingga B
={kuninglangsat,berambutlurus, berkacamata}



O )
Riski g
Gatot <

Toni

>

—

B
/ . \
»+ Kuning
W langsat
| v+ Berambut

W lurus
- Kacamata

./

b. Selidikiapakahdiagrampanahtersebutmerupakankorespondensisatu-satu.

Bukan merupakankorespondensisatu-

satu,karenaadaanggotahimpunanByang

himpunan A.

mempunyai

duaprapetapada



Pembahasan LKS 3

1. Banyaksisipadaprismasegi-

nuntukn>3dengannbilanganasli,didefinisikanolehfungsif(n)= n+2.
a. Tentukan banyaknya sisi prismasegi-23dan prisma segi-27

b. Prisma segiberapakah,jika diketahui banyak sisinya adalah 45 dan 52
Penyelesaian:
Diketahui:Banyaksisipadaprismasegi-
nuntukn>3dengannbilanganasli,didefinisikanolehfungsif(n)= n+2
Ditanyakan:
a. Tentukan banyaknya sisi prismasegi-23dan prisma segi-27
b. Prisma segiberapakah,jika diketahui banyak sisinya adalah 45 dan 52

Jawab:
a. Banyaknya sisi prisma segi-23 dan prismasegi-27
Banyaknyasisipadaprismadidefinisikanolehfungsif(n)= n+2,sehingga
Prismasegi-23 = f(23)=23+2 =25
Prismasegi-27 = f(27)=27+2 =29
Jadi,banyaknyasisiprismasegi-23adalah25danbanyaknyasisiprismasegi-27 adalah 29

b. Prismasegiberapakah,jikadiketahuibanyaksisinyaadalah45dan52Banyaknyasi
sipadaprismasegi-ndidefinisikanolehfungsif(n)= n+2,sehingga
Banyaknya sisi prisma = 45

Misalkanprismatersebutsegi-a = f(a)= a+2
=45=a+2
=a =45—2

=a=43
Jadi, prisma tersebutadalah prismasegi-43
Banyaknya sisi prisma = 52
Misalkanprismatersebutsegi-b = f(b)=b+2
=b52=b+2
=b =52—2



=b =50

Jadi, prisma tersebutadalah prismasegi-50

2. Ari,Beni,danChokibersepedadengankecepatanyangsama.Jarakyangditempuhmere
kalaluisetelahtmenitdapatdinyatakandenganfungsi(t)=3t>+ t+ 5.setelahamenit,
Ariberhentibersepeda.JarakyangditempuhArisetelahamenitadalah85meter.Beniberh
entizmenitkemudiandariAri.AdapunChokiberhentibesepedasetelahduakaliamenit.Jika
jarakyangditempuhBeniadalah159meterdanjarakyangditempuhChoki315meter.Berapa
kahlamanyaAri,Beni,danChoki bersepeda?

Penyelesaian:

Diketahui:fungsijaraks(t)=3t>+ t+ 5

Jarakyang ditempuh arisetelaha menitadalah85meter
Jarak yang ditempuh Beni setelah amenit ditambah2 menit adalah159
meterJarak yang ditempuh Choki setelah 2 kaliamenit adalah315 meter

Ditanya: berapakahlamanyaAri, Beni, dan Choki bersepeda?

Jawab:

Lama mereka bersepeda

Ari = a menit
Beni= a+2menit

Choki =2a menit

Subtitusi Iamamerekabersepedakefungsijaraks(t)=3t2+ t+5

24 a+5=85

Ari=amenit =>s(a)=3a
Beni=a+2menit 2 s(a+ 2) = 3(a+ 2)2 + (a+ 2) + 5 =159
= 3(a2 + 4a + 4) +a +2+5 =159
=3a2+12a+12+a+5=159

=3a2 + 13a+ 19 =159
Choki = 2a menit = s(2a) = 3(2a)2+2a+5=315

=12a+2a+5=315
Kurangkans(a +2)dengans(a),sehingga

3a2+13a+19=159

3a’+ a+ 5=85

12a+14=74



12a=74—14

12a=60
a=5

Jadi, lamanyaAribersepedaadalaha=5menit
lamanyaBenibersepedaadalaha+2=5+2=7menit
lamanyaChokibersepedaadalah2a=2 X5=10menit

3. HubunganantarasuhudalamCelciusdanFahrenheitmerupakansebuahfungsilinear. Table
berukut memperlihatkan hubungan antara Celcius dan Fahrenhei.

°‘C |50 [70 |95 | 100

°F | 122 | 158 | 203 | 215

a. TuliskanrumusfungsinyajikaxmenyatakansuhudalamCelciusdanymenyatakan

suhu dalamFahrenheit

b. Tuliskan 85°C dalamFahrenheit

c. Tuliskan41°F dalamCelcius
Penyelesaian:
Diketahui:
Hubungan antara suhu dalamCelcius dan Fahrenheit.
°C |50 [70 |95 | 100
°F | 122 | 158 | 203 | 215

Ditanyakan:
a. TuliskanrumusfungsinyajikaxmenyatakansuhudalamCelciusdanymenyatakan
suhu dalamFahrenheit
b. Tuliskan 85°C dalamFahrenheit
C. Tuliskan41°F dalamCelcius

Jawab:

a. HubunganantarasuhudalamCelciusdanFahrenheitmerupakansebuahfungsi linear

Bentukumumfungsilinear f(x)=ax-+batau
=aC+b.

C=50danF=122 =122=a(50)+ b
=2122=50a+b......coeeiiiiiiiii (i)

C=70danF=158 =158=a(70)+b



2158=708+D ... e (i)

Eliminasi(i)dan(ii) Subtitusi a ke(i)
\at+b=158 la+b=122
9
la+b=122 _ (§)+b =122
)a=36 +b=122
a _36 b =122 - 90
20 b=32
9
a=<
5

Jadi, fungsi linear yang menghubungkansuhu dalam Celcius dan suhu

9
daIamFahrenheitadaIahF=§C +32

b. 85°C dalamFahrenheit C. 41°F dalamCelcius
9 9
C=85=>F=_(85) +32 F=41-41=-C +32
9
=F=9(17) +32 ~41=-C +32
=F=153+32 9
=—C =41-32
—F=185 95
li, 85°C = 185°F =’§C=9
6’—95
—=9=
9
=C =5

Jadi, 41°F =5°C

Pembahasan LKS 4

1. HubunganantarasuhudalamCelciusdanFahrenheitmerupakansebuahfungsilineary=f(x)

9
=§x+32,xmenyatakansuhudalamCeIciusdanymenyatakansuhudalamFahrenheit.

Gambarlah grafikfungsi tersebut jikadaerahasalnya {5,10,15,20,25,30}!

Penyelesaian:



Diketahui:
: : . 9
HubunganantarasuhudalamCeIC|usdanFahrenhe|tmerupakansebuahfun95|Imeary=f(x)=§

x+32.
Daerahasalnya {5,10,15,20,25,30}.
Ditanyakan: Gambar grafik fungsi.
Jawab:

9
Tabel yang memenuhi fungsi f(x)=§x+32, dan

daerah asal {5,10,15,20,25,30}

X 5 10 15 20 25 30
9
f(x)=cx+32 41 50 59 68 77 86
(x,f(x)) (5,41) | (10,50)| (15,59)| (20,68)| (25,77)| (30,86)
Grafik Fungsi
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2. Dityamempunyaimainanmobil-mobilanyangdigerakkandenganbaterai.Mobil-

mobilantersebutberadabcmdaritepiruangan(5cmdaridindingruangan).Jikajarakyan

gdapat ditempuh

tersebutsetelahxdetikdidefinisikandenganfungsif(x) =2x+3centimeter.

a. Gambarlahgrafikfungsimobil-mobilantersebutjikadiatelahberjalandariO

10detik!
b. Berapakahwaktuyangdibutuhkanmobil-

mobil-mobilan

sampai

mobilantersebutsampaipadadindingyangadadidepannya,jikajarakantardinding4

meter?
Penyelesaian:
Diketahui:
Fungsijarak f(x)=2x+3

Jarak mobil-mobilan dengandindingpadasaatstart5cm

Ditanyakan:

a. Grafikfungsimobil-mobilantersebutjikadiatelahberjalandariO sampai 10detik.

b. Waktuyangdibutuhkanmobil-

mobilantersebutsampaipadadindingyangadadidepannya,jikajarakantardinding4

meter.

Jawab:

a. Grafikfungsimobil-mobilantersebutjikadiatelahberjalandariO sampai 10detik.

Dapat ditulis /x| 0 <x <10, xCR}

X o| 1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8] 9/ 10
fg=2x+3| 3| 5| 7| 9| 11| 13| 15| 17| 19| 21| 23
xf)) | (03) (15| @7 3,9 (4,11) (5,13) (6,15)| (7,17)| (8,19)| (9,21) (10,23)
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b. Waktuyangdibutuhkanmobil-mobilantersebut
sampaipadadindingyangadadidepannya,jikajarakantardinding4 meter.

Panjang antar dinding yaitu 4 meter= 400 cm

Karenajarakmobildengandindingyangadadibelakangnyaadalah5cm, makajarakyangak
anditempuhmobiltersebutuntuksampaididindingyangadadidepannyaadalah400-
5=395cm

Sehingga,f(x)=2x+3
395=2x+3
2x=395-3
2x =392
x =196
Jadi,waktuyangdibutuhkanmobiltersebutuntuksampaipadadindingyang ada
didepannya adalah 196 detik.

3. Diketahuifungsikuadratfpada himpunan biIangaanitentukanolehf(x)=2x2- 8dengan
daerah asal{x | -3 <x <3, x €R}.
a. Gambarlah grafikfungsi ftersebut!

b. Dititik berapakah grafiktersebut memotongsumbu-xdan memotongsumbu-y?

Penyelesaian:



Diketahui:

Grafikfungsi f.

a.

b. Titik yang memotong sumbu-x dan sumbu-y.

Jawab:

Grafikfungsi f.

a.
Tabel

10
(3,10)

(2,0)

(1’_6)

(01_8)

(_11_6)

(_2’0)

10
(-3,10)

=2x%-8
(x,f(x))

f(x)
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b. Titik koordinat yang memotong sumbu-x dan sumbu-y, yaitu:

kemudianjugamemotong

Grafik  memotongsumbu-xpadakoordinat(-2,0)dan(2,0),

sumbu-y pada koordinat(0,-8).
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KISI-KISI SOAL
TES HASIL BELAJAR

Nama Sekolah
Alokasi waktu
Mata Pelajaran
jumlah soal
Kelas / Semester
Bentuk Soal

Standar Kompetensi:Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan

: SMP Negeri 21 Makassar
: 2 X 40 menit

: Matematika

: 5 nomor

: VII1.D/Ganjil

: Uraian/Tes

persamaan garis lurus

lompetensi Dasar Materi Indikator Soal tuk Tes bbot ol
1.3. Memahami relasi |dan fungsi mberikan salah satu contoh Essay 0 L
dan fungsi dalam kehidupan sehari-
hari  yang  berkaitan
dengan relasi.
dngamati kejadian-kejadian Essay o0 P
dilingkungan sekitar.
Menuliskan  salah
contoh  hal-hal  yang
termasuk  fungsi.
menyajikannya dalam
diagram  panah,
himpunan pasangan
berurutan.
jambar diagram panah dan Essay 20 3
koordinat  cartesius  untuk
relasi  “faktor dari”

himpunan yang satu terhadap




himpunan yang lain.

1.4. Menentukan nilai tnentukannilaifungsif(x)untuk x Essay PO a
fungsi yang telahdiketahui.
snuliskananggota- Essay o0 b

anggotahimpunan A dan
B,
kemudianmenggambarkoo
rdinatcartesiusdarirelasi
yang
telahdiketahuihimpunanpa

sanganberurutannya.




T ES HASIL BELAJAR(PRE-TEST)

Nama :
NIS

PetunjukSoal

1. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan.

2. Kerjakanlah soal dengan jujur, bertanggungjawab, dan percaya pada
kemampuan sendiri.

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

1. Berikan salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
relasi!

Jawaban:

2. Amatilah kejadian-kejadian dilingkungan sekitarmu. Tuliskan salah satu

contoh hal-hal yang termasuk fungsi. Lalu sajikan dalam diagram panah dan
himpunan pasangan berurutan!

Jawaban:



3. Diketahui himpunan P = {2, 3, 4, 5, 6}dan himpunan Q = {3, 4, 5, 6, 12, 14,
16, 18}. Nyatakanlah relasi dari himpunan P ke himpunan Q sebagai relasi
“faktordari” dalam bentuk diagram Cartesius dari himpunan pasangan
berurutan !

Jawaban:

4. Diketahui fungsi f didefenisikan sebagai f(x) = 2x — 3x + 1. Tentukan nilai
fungsi f(x) untuk;
a x=2
b. x=-3

Jawaban:



5. Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(0, 4), (2, 5), (3, 6), (6, 9)}.
a. Sebutkan anggota-anggota himpunan A dan B.
b. Gambarlah koordinat Cartesius dari relasi tersebut.

Jawaban:

***SelamatBekerja***



TES HASIL BELAJAR(POSTEST)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

PokokBahasan : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VII1.4/Ganjil
Waktu : 2 X 40Menit

PetunjukSoal

6.
7.

8.
9.

Jawablahsoal-soalberikutpadalembarjawaban yang disediakan.
Kerjakanlahsoaldenganjujur,
bertanggungjawab,danpercayapadakemampuansendiri.
Sebaiknyadahulukanmenjawabsoal-soal yang dianggaplebihmudah.

PeriksalahdengantelitipekerjaanAndasebelumdikumpulkan.

Soal-soal

5.

Berikan salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan relasi!

Amatilah kejadian-kejadian dilingkungan sekitarmu. Tuliskan salah satu
contoh hal-hal yang termasuk fungsi. Lalu sajikan dalam diagram
panah,dan himpunan pasangan berurutan!

Gambarlah diagram panah dan koordinat cartesius untuk relasi “faktor
dari” dari himpunan K = {4, 5, 6, 8} ke himpunan L = {16, 20, 25, 36, 50}!
Diketahui fungsi f didefenisikan sebagai f(x) = 2x*> — 3x + 1. Tentukan
nilai fungsi f(x) untuk x = 2.

Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(0, 4), (2, 5), (3, 6), (6, 9)}.

c. Sebutkan anggota-anggota himpunan A dan B.

d. Gambarlah koordinat Cartesius dari relasi tersebut.



***SelamatBekerja***

Alternatif Jawaban Tes Hasil Belajar Post Test

KunciJawaban

Skor

bbot

Diketahui : Salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan relasi.

Penyelesaian :

Misalnya :

e Jum suka mata pelajaran Matematika dan Fisika, Acha

suka mata pelajaran Matematika dan Kimia, sedangkan
Arham suka mata pelajaran Kimia dan Fisika.

e Himpunan anggota kelompok = {Jum, Acha, Arham}
kemudian dihubungkan dengan mata pelajaran =
{Matematika, Fisika, Kimia}.

npunan anggota kelompok dengan mata pelajaran
dihubungkan dengan kata “pelajara yang disukai”.

10

Diketahui : Salah satu contoh kejadian yang berkaitan
dengan fungsi.
Ditanyakan :Diagram panah dan himpunan pasangan
beruruatan?
esaian :
= Contoh kejadian yang berkaitan dengan fungsi.

Misalnya:

Nama Siswa Berat Badan (Kg)

33

30

34

30

= Diagram panah

B

10

10

5

30
31
32
33
34




Eka

Tika
Lina >
Lia
= Himpunan pasangan berurutan : {(Eka, 33),(Tika, 30),
(Lina, 34), (Lia, 30)}
Diketahui : Himpunan K = (4, 5, 6, 8) terhadap himpunan L
= (16, 20, 25, 36, 50)
akan : Gambar diagram panah untuk relasi tersebut.
esaian :
15
) ) ?0
4 * 16
5 N - 20
6 25 5
8 * * 36
° x¢ 50
NS
nan K =
6, 20, 25,736, 50) \ )
hui : fungsi f didefinisikan sebagai
f(x) = 2x* - 3x + 1.
akan :Nilai fungsi f(x) untuk x =2
esaian :
DX* — 3X + 1
15 15

= Subtitusi nilai x = 2 ke fungsi f(x) = 2x* - 3x + 1,
ehinggaf(2) = 2(2)*-3.2+1
B-6+1=3

) =2x*—3x +1=3




Diketahui :
batu relasi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan
dengan himpunan pasangan berurutan {(0, 4), (2, 5), (3,
6), (6,9), (8, 12)}.
akan :

a. Sebutkan anggota-anggota himpunan A dan B.

10
b. Gambar koordinat cartesius dari relasi tersebut. BO
lesaian :
a. Anggota-anggota himpunan A={0, 2, 3, 6, }.
20
nggota-anggota himpunan B = {4, 5, 6, 9, }
b. Koordinat Cartesius relasi tersebut sebagai berikut :
A
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. JumlahSkoryangDiperoleh
Nilai Perolehan = - x100%
skor maksimum

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEAD TOGETHER (NHT)

NamaSekolah : SMP Negeri 21 Makassar Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI Pokok Bahasan : Aljabar

Hari/Tanggal : PertemuanKe-



PetunjukPengisianuntukPengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut :

1.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kategori Aktivitas Siswa
Siswa yang hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.
Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.

Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru.

Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS.
Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan.
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di papan tulis.

Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, dan
keluar masuk ruangan).

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI
AMA SISWA

1 2 B # p b6 [ B

N




Makassar, 2017
Observer,

Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Nama



Kelas/Nis
Hari/Tanggal
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cek (\) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat
yang disediakan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
Pertanyaan - Alasan
Ya | Tidak

Apakah anda senang dengan
pelajaran matematika?

Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan
Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) ?

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together
(NHT) ?

Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
diterapkan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) ?

Apakah dengan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together
(NHT) dapat membantu dan
mempermudah anda memahami
materi pelajaran matematika?

Apakah dengan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together
(NHT) dalam pembelajaran
membuat anda menjadi siswa yang
aktif?




Apakah Anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam penerapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) ?

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran dengan
Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) ?

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) ?

10.

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika
melalui Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) ?

B. Pesan dan Kesan :

DAFTAR NILAI

(Pretest, Posttest dan Gain)
KELAS VI11.D SMP NEGERI 21 MAKASSAR

Nama P etest

(eterangan

sttest

leterangan

lai Gain




Adliyah Munandar P 40 Tidak tuntas 86 Tuntas 0,77
Afifah Khaerunnisa P 55 Tidak tuntas 85 Tuntas 0,67
Alya Zuhalijah Hijriana P 25 Tidak tuntas 84 Tuntas 0,79
Alyka Sahsabilah. M P 55 Tidak tuntas 83 Tuntas 0,62
nnisa Nurul Fitriah Muladi |P 27 Tidak tuntas 88 Tuntas 0,83
Darwis L 45 Tidak tuntas 82 Tuntas 0,67
Fahmi Tubagus Harianto  |P 46 Tidak tuntas 96 Tuntas 0,92
Fani Ramadhani P 65 Tidak tuntas 96 Tuntas 0,88
Fanny Azzani P 81 Tuntas 98 Tuntas 0,89
Hasrawati P 53 Tidak tuntas 86 Tuntas 0,70
Ibrahim L 33 Tidak tuntas 82 Tuntas 0,73
Kartini Dahlan P 55 Tidak tuntas 94 Tuntas 0,86
Maulana Malik L 23 Tidak tuntas 86 Tuntas 0,82
Monita P 80 Tuntas 96 Tuntas 0,8
Muh. Anugrah Dirga L 51 Tidak tuntas 82 Tuntas 0,63
Firmansyah
uh. Fauzan Arfa Ramadhani |L 18 Tidak tuntas 75 Tuntas 0,69
Mubh. Rifaldi L 33 Tidak tuntas 62 Tidak Tuntas 0,43
Nabila Salsabila Azzahari |P 20 Tidak tuntas 80 Tuntas 0,75
Nadia Safitri P 80 Tuntas 95 Tuntas 0,75
Nur Fadilah. T P 25 Tidak tuntas 70 lak Tuntas 0,6
Nur Inayah P 50 Tidak tuntas 96 Tuntas 0,92
Nur Risky Angraeny A P 15 Tidak tuntas 75 Tuntas 0,70
Nurul Alurida Auliyah P 45 Tidak tuntas 81 Tuntas 0,65
Nurzaitun Junita P 70 Tidak tuntas 96 Tuntas 0,87
Putri Angraeni P 60 Tidak tuntas 98 Tuntas 0,95
Syahrul Ramadhan L 13 Tidak tuntas 75 Tuntas 0,71

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL (SPSS)
(Statistical Product and Service Solution)

1. Analisis Deskriptif (Pretest, Posttest dan Gain)

Statistics
Pretest Posttest Gain
N Valid 26 26 26
Missing 0 0 0
Mean 44.7308( 85.6538 .7556
Std. Error of Mean 4.04192 1.86130 .02373




Median 455000  85.5000 .7500]
Mode 55.00 96.00 752
Std. Deviation 2.06098E1| 9.49081 .12099
Variance 424.765 90.075 .015
Skewness .201 -.529 -472
Std. Error of Skewness .456 .456 .456
Kurtosis -.905 -.073 463
Std. Error of Kurtosis .887 .887 .887
Range 68.00 36.00 .52
Minimum 13.00 62.00 43
Maximum 81.00 98.00 .95
Sum 1163.00] 2227.00 19.65
Percentiles 3 13.0000| 62.0000 4328
10 17.1000| 73.5000 .6156
20 23.8000 77.0000 .6594
25 25.0000f 80.7500 6712
30 27.6000f 82.0000 .6958
40 38.6000( 82.8000 7113
50 45.5000( 85.5000 .7500]
60 51.4000( 86.4000 .7893
70 55.0000( 94.9000 .8339
75 56.2500( 96.0000 .8667
80 63.0000] 96.0000 .8781
90 80.0000( 96.6000 .9218
Pretest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 13 1 3.8 3.8 3.8

15 1 3.8 3.8 7.7

18 1 3.8 3.8 11.5

20 1 3.8 3.8 15.4

23 1 3.8 3.8 19.2

25 2 7.7 7.7 26.9

27 1 3.8 3.8 30.8

33 2 7.7 7.7 38.5

40 1 3.8 3.8 42.3

45 2 7.7 7.7 50.0

46 1 3.8 3.8 53.8

50 1 3.8 3.8 57.7

51 1 3.8 3.8 61.5

53 1 3.8 3.8 65.4




55 3 115 11.5 76.9
60 1 3.8 3.8 80.8
65 1 3.8 3.8 84.6
70 1 3.8 3.8 88.5
80 2 7.7 7.7 96.2
81 1 3.8 3.8 100.0}
Total 26 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 62 1 3.8 3.8 3.8
70 1 3.8 3.8 7.7
75 3 115 115 19.2
80 1 3.8 3.8 23.1
81 1 3.8 3.8 26.9
82 3 115 115 385
83 1 3.8 3.8 42.3
84 1 3.8 3.8 46.2
85 1 3.8 3.8 50.0]
86 3 11.5 11.5 61.5
88 1 3.8 3.8 65.4
94 1 3.8 3.8 69.2
95 1 3.8 3.8 73.1
96 5 19.2 19.2 92.3
98 2 7.7 7.7 100.0}
Total 26 100.0 100.0
Gain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  0.432835821 1 3.8 3.8 3.8
0.6 1 3.8 3.8 7.7
0.622222222 1 3.8 3.8 11.5




0.632653061

0.654545455

0.666666667

0.672727273

0.695121951

0.70212766

0.705882353

0.712643678

0.731343284

0.75

0.766666667

0.786666667

0.8

0.818181818

0.835616438

0.866666667

0.885714286

0.894736842

0.92

0.925925926

0.95

Total

26

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

7.7

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

7.7

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

100.0

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

7.7

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

7.7

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

100.0

15.4

19.2

23.1

26.9

30.8

34.6

38.5

42.3

46.2

53.8

57.7

61.5

65.4

69.2

73.1

80.8

84.6

88.5

92.3

96.2

100.0

HISTOGRAM
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Gain

¥ Mean =0.76
Stl. Dev. =0.121
N =26
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o
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Gain

2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 113 26 200" .950 26 .238
Posttest 157 26 101 .926 26 .062
Gain .090 26 200" .965 26 510

b. Ujit

One-Sample Test



Test Value =0

95% Confidence Interval of the
Difference
T Df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Pretest 11.067 25 .000 44.73077 36.4063 53.0553
Posttest 46.018 25 .000 85.65385 81.8204 89.4873
Gain 31.845 25 .000 .75560 .7067 .8045
c. Uji Gain
Ng = Skor rata —rata posttest — Skor rata —rata pretest
g Skor maksimal — Skor rata —rata pretest
_ 85,65 —44,73
100 - 44,73
40,92
=——-=074
55,27
d. Uji Proporsi (uji Z) pada Ketuntasan Belajar Klasikal

0,80(1-0,80)

—_26
26

_0,92—0,80

0,80(0,2)
26

0,12
40,006

0,12

0,08

=184




0,5—a =0,5-0,05=0,45 sehingga,
ZTabel. = 1,64

Karna Zuitung. (1,84) > Zrapel. (1,64) maka H; diterima.
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